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Komodifikasi Bentuk Pepalihan dan Ragam Hias Wadah
Karya Ida Bagus Nyoman Parta di Desa Angantaka,
Kabupaten Badung

I GUSTI NGURAH AGUNG JAYA CK.

Jurusan Seni Kriya, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Denpasar, Indonesia
E-mail: gungjayacki@gmail.com

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komodifikasi bentuk pepalihan dan ragam hias
wadah Karya IBNP di tengah-tengah pertumbuhan seni ragam hias di Bali. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk men ifikasi bentuk, faktor-faktor pendorong, dan makna dari pepalihan dan
ragam hias wadah karya IBNP. Penelitian ini dirancang sebagai penclitian dengan metode kualitatif dengan
menggunakan tiga teori: teori komodifikasi, teori estetika, dan teori semiotika, Teknik pengumpulan data
vang digunakan meliputi observasi, wawancara, studi dokumen, dan kepustakaan. Seluruh data diolah

- menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan interpretatif. Temuan penclitian ini menunjukkan
bahwa komodifikasi bentuk pepalihan dan ragam hias pada wadah karya IBNP adalah penyederhanaan dari
bentuk pepalihan dan ragam hias tahun 1994, sehingga bentuk pepalihan dan ragam hias, dan strukturya
telah mengalami perubahan. Faktor-fakior pendorong munculnya komodifikasi bentuk pepalihan dan
ragam hias baru pada wadah Karya IBNP adalah pergeseran nilai-nilai sosial budaya Bali, dan pengaruh
budaya globalisasi. Penggunaan bentuk pepalihan dan ragam hias inovatif pada wadah karya IBNP
merubah penampilan wadah Bali, dari sebuah sarana upacara yang angker, karena mencerminkan kekuatan
Tuhan dengan tiga manifestasinya (Brahma, Wisnu, dan Siwa), menjadi sebuah karya seni yang indah dan
ekonomi.

Comodification of Form of Pepalihan and Ragam Hias Wadah
Created by Ida BAgus Nyoman Parta at Angantaka Village,
Badung Regency

fn general, this study aimed at identifying the comodification of the form of pepalikan and ragam hias
(decoration style) of wadah (the tower used for cremation ceremony) created by IBNP taking place in
the development of the art of decoration style in Bali. In particular, this study aimed at explaining the
comodification of forms, the factors causing the forms to be comodified, and the meaning of the pepalihan
and ragam hias wadah created by IBNP. This study was dcsigncd_ to be a qualitative one using the theory
of comodification, the theory of aesthetics, and the theory of semiotics. The data were collected using the
{echniques of observation, interview, document study, and library research. Al the data were procsscd
using deseriptive, qualitative and interpretative techniques of analysis. The findings showed that the
comofication of the forms of pepalihan and ragam hias wadah created by IBNP was |h‘c s!mphﬁcallon of
those developing in 1994. The factors contributing to such a simplification were the shift in the values of
the Balinese socio-culture and globalization. The innovative forms of pepafifan and ragam hias wadah
created by IBNP changed the Balinese ‘wadah’ (tower) from being a sacred means of religious ceremony
reflecting the strengths of God with His three manifestations (Brahma, Wismt and Siwa) into an art creation
which was beautiful and cconomic,

Keywords: Commodification, cremation tower, style, shape, and ornamentation
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dilakuskan tidak bisa
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quhw\ durd tabin |m m.l.m;, ml wirga
yang, mllkmtmyu upacarn ngaben, para anggota
berg

waddah. l‘mhw\ ini bh-bﬁwhmﬂl
waktu paling copat tign n sampa
Berbulan-bulan tergantung wag:hm yang dikerjakan.

Waadah adalah Kontruksi bangunan yang, berbentuk
bahan kayu dan bambu
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Yama Tutwa di otas dopat dijabarkan dalam tigy

biagian yait bagian kaki, bagion badan dan bagian

Kepala, denpan bentuk pepaliban dan ragam hias

yang melekat pada wadah seperti terlihat in;

Bagian kaki terdiri atas pepalihan bacem, pepalihan
bedawang, pepalihan g fajak, daw pepalinan
g gelut Bagian badan terdiei atas pepalihan
padma negara, pepalihan sancak, dan pepalihan
raman. Bagian kepala teedin atas pepalihan padma
sari, pepalihan bada dara, pepaliban rongan, dan
pepalifian tumpang/atap.

Penerapan  bentuk  pepalihan dan ragam  hias
wadah skan berbeda, bila digunakan oleh tiap-
tinp catr warna, misaloya warna  brahmana
akan benwk pepalihan dan ragam

membentuk sudut di ﬂlp tepiannya
198171982 3!5)

hias, y bangunan suci atay
m menggunakan bentuk

padmasart

\peplihon

seorang raja. Wamawl-fwﬂlﬂ warna sudra

Wlhﬂ bentuk pepalihan dan ragam hias
lebih sedethana,

hlu o;\mn l!blh komplnL
bila

Di setiap desa pekraman penampilan wadahnya
memperlihatkan bentuk berbeda-beda. Perbedaun
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bentuk wadah yang mengandung nilai sakral ity
tidak berarti ketika di bakar,

Hal ini sangat menarik untuk diteliti, karena tiap-
tiap nmuh pmduksl wndah
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Untuk menarik pasar, IBNP melakukan kerjasama
dengan konsumen, yang bertujuan menghasilkan
karya komodifikasi bentuk pepalihan dan ragam
hias wadah, dengan cara ini nilai ekonomi sangat

i
dalam

dan proses produksi dapat

2
sarana dan prasumu upacara ngaben. Peneliti
tertarik  dengan  bentuk pepaliban dan ragam
hias wadah ylng diproduksi oleh seniman IBNP.
Ketertarikan ini didasarkan atas lepasnya pakem-
pakem yang ada pada wadah, sehingga muncul
kreativitas pribadi dalam wadah yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, sejumlah masalah, terkait

bentuk pepalihan dan ragam hias wadah, yang akan
dikaji dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimanakah
komodifikasi bentuk pepalihan dan ragam hias
wadah karya IBNP di Desa

waktu  dalam Sehingga

biaya produksi dapat ditekan sehemat mungkin
dan mendapat ke untungan sebesar mungkin. Tapi
tetap menampilkan ciri khas karya IBNP. Hal ini
bertujuan untuk memberikan kemudahan untuk
mengingat kepadt konsumen, sebagai ciri khas
dari wadah produksi IBNP, dengan pembuatan
wada yang lainnya. Selain it IBNP dalam Karya
dal lebih banyak njlai-nilai
estetika, tujuannya untuk memberikan apresiasi
kepada konsumen bahwa wadah sebagai media
seni untuk menuangkan ide-ide estetika yang tinggi
baik dari konsumen sebag;u pemahl,danproduun

sebagai

Badung, 2) Faktor-faktor apa yang mendorong
Ecinlee sis o A

ragam hias wadah karya IBNP di Desa Angantaka,
Kabupaten Badung.

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian
dengan metode kualitatif dengan menggunakan
np teori: teori komodifikasi, teori estetika, dan

i Teknik lan data yang

; m ¢ mu&wp:bwmmmmhm
m-::; Karya 1BNP whhn adanya tranformasi

il diamati st
i e
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dan kecil. (a) pepalify,
ak tiga scperti angy
tiga dan masmgﬂna\ms
diurut dari bawab, yai,
(b)pelokadalah pembayg,
' wayah. (c) padma terdic

gﬁxm datar yang pcrseu
tiap-Stiap dmdlng
adalah ruang segi empat
dah. (g) gulesebunghul
digabung menjadi

i sudut segi tiga.

wadah karya IBNP

 meliputi observasi, wawancara, studi
, dan kepustakaan. Scluruh data diolah
menggunakan tekaik analsis deskriptif kualiatf
m‘mmuf

KOMODIFIKASI BENTUK PEPALIHAN DAN
RAGAM HIAS WADAH KARYA IBNP

Struktur Pepalihan

Wadah adalah kontruksi bangunan yang berbentuk
menara, menggunakan bahan kayu dan bambu
untuk kerangkanya. Bila diuraikan wadah terdiri
atas pepalihan dan ragam hias. Pepalihan adalah
bagian-bagian dari wadah neblg,li tempat untuk
menerapkan ragam hias, bagian ini membentuk
sudut di tiap-tiap bagiannya.

Pepalihan merupakan komposisi garis, batang
huslnyansdlwsunbﬂvnnuldnhmmlmnunn

MUDRA Sarmal Sens o,

dan Iual (3) pepating,

# (¢) padma ieriy,
fma. (d) penese,
dua senti meter
datar yang pericy
di tiap-Stiap dinding
adalah mang segi cmpa
(@) gulesehunghi
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1. Bacem

Pepalihan bacem adalsh pepalihan yang terdici
atas dua buah pepalihan wayah (waton, pai, dan
ganggong) yang berhadap-hadapan dari bawah dan
atas, di tengah-tengah terdapat saty pelok. Pelok
adalah bidang scgi cmpat panjang dan dipasang
agak ke dalam dari kedua pepalihan wayah (Wirya,
1994: 91),

Pepalihan bacem yang ada sebelumnya kurang
mendapat sentuhan  estetika, hal ini disebabkan
pakent-pakem yang membatasi ruang gerak dari
estetika, tujuan pada saat itu untuk persembahan,
dan menonjolkan Karakicristik dari apa yang
terlintas dalam ide konsep seniman pada saat ini,
Adapun bentuk pepalihan bacem karya Wirya 1994,
seperti gambar 2 dibawah ini

1
T T
4\ L
0 e L
C ]

Gambar 2. Pepalihan bacem tahun 1994

Di tangan IBNP, pepalihan bacem diramu dengan
mempertimbangkan komposisi antara pepalihan
satu dengan yang lainnya diatur sesuai dengan ruang
yang disediakan, dan proporsi sesuai kebutuhan
estetika dari pepalihan bacem, yang nantinya akan
di isi ragam hias, pepalihan yang digunakan dalam
wadah yang dihasilkan adalah terdii atas pepalihan
wayah (waton, pai dan ganggong dijadikan satu),
ditengah-tengah pelok dengan ukuran yang lebih
Iebar. Adapun komodifikasi bentuk pepalihan
bacem karya IBNP, seperti gambar 3 di bawah ini.

MUDRA Jumal Seni Budaya

tinggi dalam pepalikan bacem Karya IBNP, yaitu
keketusan (Kakul-kakulan dan ganggong). Patra
yang digunakan yaitu patra punggel, patra ulanda.
Kekarangan menggunakan karang muka (bentulu)
raksasa bermata satu dan karang muka gajsh (asti).

Selain itu wama sebagai fukus mata memandang
di lah wama cerah yang memberik
kesan keagungan dan kegembiraan seperti wama
kuning emas, merah, oranye, dan mempertegas
Karakter dari ragam hias digunakan warna hitam
(Sakri. 1986: 410). Wama kuning emas, merah,
oranye, memberikan nuansa yang keras penuh
kehati-hatian dan percaya diri dalam penerapan
pepalihan bacem lengkap dengan ragam hias.
Untuk lebih jelasnya penerapan wama dan ragam
hias yang dityerapkan oleh IBNP, seperti gambar 4
di bawah ini.

Gambar 4. Pepalihan bacem dan ragam hias karya
IBNP

2. Gunng Gelut

Pepalihan gumung gelut terdiri atas dua penetch
dan satu pembatas (pelok), bentuknya hampir sama
dengan pepalihan bacem hanya bagian pelok yang
berada ditengah dibuat agak lebar (Wirya, 1994;
92). Adapun bentuk pepalihan gunung gelut karya
Wirya, seperti gambar S di bawah ini.

o e | L jﬁ
free =) == —,

Gambar 3. Pepalihan bacem karya IBNP

Supaya pepalihan becem lebih menarik dan
menonjolkan nilai estetika, maka ragam hias yang
digunakan berupa penanda dan petanda alam
yang mewakili alam semesta. Ragam hias yang
digunakan untuk menambah nilai estetika yang

Volume 27, 2012

keseluruhan.  Ragam  hias pepalihian lelengen,
yaiw patra cina. Pepalihan lelengen sebagai ikat
pinggang untuk memberikan pengikat antara bentuk
pepalihan dan tagam Wias wadah. Bentuk pepaifan
lelengen sebagai penyeimbang antara pepalihan
gunung gelut dengan pepalifian taman, Pepalihan
lelengen sebagai pembatas, sehingga tidak berbaur

Gambar 5. Pepalihan gunung gelut karya Wirya 1994

Bentuk pepalihan gumag gelut supaya meng-
hasilkan nilsi estetika dan  ekonomi, di butubkan
kreativitas yang tinggi dan memperhitungkan
penanda dan petanda yang diciptakan untuk
ik konsumen. Bentuk pepalihian gunung gelut

159
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dengan pepaliian yang lainnya. Ragam hias yang
ditampilkan agak berbeda dengan mengambil pola
seperti ségi empat panjang, Walaupun bentuk ragam
hiasnya datar tapi menampilkan dinamika antara
garis, bentuk, komposisi, proporsi dan perspektif
menuju titik fokus pada estetika (Mudia, 2003: 45).

Pepalihan lelengen merupakan ide kreatif dari
IBNP, dimana wadah scbelumnya tidak ada
pepalihan lelengen, yang ada hanya bagian dari
pepalihan yang bentuknya persegi empat yang
memberi penyeimbang pada struktur dari pepalifian
sancak dan pepalihan taman. Pepalihan lelengen
dipergunakan untuk memberikan nuansa yang
berbeda, dengan  mempertimbangkan  nilai-nilai
estetika, dan memberikan penanda dan petanda
sebagai nilai jual kepada konsumen. Komodifikasi
pepalihan lelengen karya IBNP yang bernilai
ckonomi itu, seperti gambnar 9 di bawah ini.

abar 10. Pepalihan
IBNP

en dan ragam hias karya

4. Sancak

Sesuai dengan lontar Yama Tatrwa, bentuk
pepatihannya sama, tetapi kalau diperhatikan saw
per satu bentuk pepalihannya berbeda-beda, yaitu
pepalihan sancak alit, pepalihan sancak sari,
pepalihan sancak gede, pepalihan sancak agung
dan pepalifan sancak keras (Wirya, 1994: S8).
Adapun bentuk pepalihan sancak Karya Wirya,
seperti gambar 11 di bawah ini.

Gambar 9. Pepalihan lelengen, karya 1BNP

Ragam hias yang digunakan, yaitu motif daun
waru yang disusun menyerupai Iingk}mn atau
segi empat. Sentuhan akhimya setiap sudut
dihias dengan karang dedarildewa-dewi. Bentuk
ragam hias dikomposisikan antara karang 'd:.'dar:
dengan motif daun waru, dengan proporsi yang
seimbang, untuk mencapai tata ruang antara yang
dilobangi dengan tidak dilobangi untuk mencapai
kesempurnaan estetika. Selain itu penanda dan
petanda yang ditampilkan dalam bentuk ragam
hias pada komodifikasi pepalihan lelengen karya
IBNP untuk mendapatkan nilai ekonomi, seperti
gambar 10,

Gambar 11. Pepalihan sancak alil, sari, sancak gede,

sancak agung, dan pepalihan sancak keras, karya Wirya
1994

Di tangan IBNP, diolah dengan mempermainkan
pepalihan, dengan berbagai ukuran. Komposisi dan
proporsi pepalihan diatur sesuai dengan ruarig yang
disediakan dan difokuskan pada pepalihan sancak
yang di tengah-tengah sebagai titik pandang, bentuk
pepalihan sancak yang sederhana, menghasilkan
nilai estetika sebagai penanda dan petanda untuk
nilai ekonomi. Adapun komodifikasi pepalifan
sancak karya IBNP, seperti gambar 12.
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diciptakan oleh IBNP pada Produksi wadalmya,
dengan cara pelok divariasikan untu hasilk
nuansa yang berbeda, dengan cara dimiringkan,
bagian bawah didorong ke belakang ki i lima
sentimeter, wntk mendapatkan komposisi, proporsi
yong estetik dengan permain gar 1 membentuk
volume,

Bentk pepaliban ganung gelur Karya 1BNP,
sangat dinamis dan pleksibel, hal ini ditampilkan
secara komposisi dan proporsi yang, pas, schingea
memberikan nuansa keseimbangan vang harmonis
antara bentuk pepalihan dan ragam hins saling
mendukung untuk menampilkan bentuk estetika
yang tinggi, Antara pepalifan dan ragam hias harus
merujuk pada unsur-unsur seni mupa (gars
bentuk, tekstur, keseimbangan, komposisi, P
perspektif, dan fokus) untk menonjolkan nilai
ostetika (Gelebet dkk, 1981/1982; 421),

Pepalihan gonung gelut karya IBNP, menampilkan
Karaktemnya secara kreatif yang, diwujudkan dalim
bentuk pepalihan, antara permainan garis, proporsi,
Komposisi,  Keseimbangan dan fokus  sebagai
penunjang untuk menghasilkan bentuk keindahan,
Adapaun komodifikasi bentuk pepalifan gunng
gelut Karya IBNP, seperti gambar 6 di bawal ini.

e 1

Do 5

|E=s ]
Gambar 6. Pepalihan gunung gelut, korya IBNP

Penunj 1BNP, yaitu hias yang
digunakan adalah motif dar waru dan yang bagian
atas palih waton menggunakan ragam hias kakul-
Kakulan, palih pai menggunakan molit ganggong. Di
setinp pojok digunakan karang singa bersayap atau
karang dedari adalah mahluk Kayangan, Penanda
dan petanda yang ditampitkan dari motil’ daun
wart, wotif ganggong, kakud-kaulan di ulang-ulang
untuk mendapatkan  simetris yang menampilkan
Karakteristik, proporsi, Kkomposisi, ruang. dan warna
sebagai fokus untuk menampilkan keindahan dan
nilai- ekononi. Adapun ragam hias yang bernilai
ckonomi ity ditampilkan pada Komodifikasi
mlhm Kumung gelut Karya 1BNPyaitu kakul-

@It Ranggong, singa bersayap, dan karan
dedari, seperti gambar 7 di bawal ini, 4
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Karya IBNP

3, Lelengen

Pepalihan lelengenadatah pepalihanyang berbentuk
persegi empat dan digunakan pa

taman untuk menaruh tagam hins patra cina, pairq
punggel ataw ragam hias yang berukuran hesar
Kadang-kadang: bentuknya bervariasi sesuai dengan
Kebutuhan ruang yang tersedia. Kegunaanya untuk
menutupi ruang-ruang  kosong dengan berbagai
bentuk supaya penul (Wirya, 1994: 95). Adapun
bentuk pepalihan lelengen karya Wirya 1994,
seperti gambar 8 di bawali ini.

2 pepalihan

e ]
Gawmbar 8. Pepalihan lelengen, Karya Wirya 1994

Pepalihan lelengan merupakan bagian pembatas
antara Kaki dan badan wadah atan bentuk ikt
pinggang dari wadah. Benwk pepalihan lelengen,
Pepalihan yang  digunakan, yaitu dua peneich
bentuk ecil, dan saty pelok yang bentuknya besar,
untuk mendapatkan proporsi yang tepat,

Beatuk pepalihan lelengen yang ditampilkan pada

wadah Karya 1BNP, memberikan kemampuan
Kreativitas dan hescimbangan dari wadah secart
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Gambar 12. Pepalihan sancak, karya IBNP

Ragam hias yang digunakan adalah kakul-kakulan,
ganggong dipakai untuk menghias pepalihan pai,
weton, dan ganggong dengan motif yang diulang-
ulang, untuk mencapai proporsi, komposisi dan
ruang. Sedangkan patra cina, patra ulanda, untuk
proporsi yang memerlukan bidang yang lcbar.
Karang boma, karang tapel atau karang dedari.
Dipakai untuk menghias bagian sudut dimasing-
masing pepalihan, dengan memperhatikan proporsi,
komposisi, ruang, fokus, dan tekstur menghasilkan
nilai estetika yang tinggi. Adapun penerapan ragam
hias pada komodifikasi pepalihan sancak karya
IBNP. seperti cambar 13 di bawah ini.

Gambar 13. Pepalihan sancak dan ragam hias, karya
IBNP

5. Taman
Pepahhan taman terdiri atas pepahhan taman gede,
igung, dan lihan t keras.
Tiap-tiap pepalihan taman ini mempunyai ciri dan
kegunaan sendiri-sendiri. Pepalihan taman gede
adalah seluruh yang mendukung bentuk taman yang
lengkap. Pepalihan taman agung sebagai bentuk
perwujudan dari isi taman seperti: air, tanaman
air, binatang air dan semua yang hidup di taman.
Pepalihan taman keras adalah bentuk bale-bale di
tengah taman (Wirya, 1994: 59). Adapun bentuk
pepalihan taman Karya Wirya, seperti gambar 14,
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Gambar 14, Pepalihan taman gede, agung, dan

pepalihan taman keras tahun 1994

Bentuk pepalihan taman adalah bentuk pepalihan
yang disederhanakan, dijadikan satu dalam scbuah
irama pepalihan. Pepalihan ini ditampilkan pada
bagian tampak depan saja sebagai ciri bahwa
pepalihan yang lengkap. Bentuk pepalihan ini
merupakan stiliran dari isi dari taman yaitu seperti
air, tumbuh-tumbuhan, bunga, buah, ganggang,
binatang air, tanah. Semuanya ini ditampilkan
dalam bentuk pepalihan dengan berbagai ukuran
untuk mencapai nilai estetika.

Komodifikasi bentuk pepalihan sancak pada
wadah karya IBNP, menampilkan komposisi antara
pepalihan satu dengan yang lain dibuat berirama
dengan berbagai macam ukuran sesvai dengan
keperluan. Proporsi antara pepalihan satu diatur
penempatannya sesuai keperluan, dengan ruang
yang divariasikan, sehingga nilai estetika lebih
menonjol dan dinamis. Permainan bentuk pepalihan
dalam pepalihan taman memberikan permainan
bidang yang bervariasi untuk menghilangkan kesan
teratur. Hasil penyederhanaan pepalihan padma
negara, pepalihan sancak alit, pepalihan sancak
sari, pepalihan sancak gede, pepalihan sancak
agung, pepalihan sancak keras, pepaliban taman
agung dan pepalihan taman keras.

Ditangan IBNP diramu menjadi pepalihian taman.
dengan penyederhanaan ini memberikan nuanss
baru dan menghasilkan bentuk estetika dengan
pertimbangan variasi bentuk dan ukumn pepalihan
bentuk pepalik ikan jarak
Jjauh dan deknl objek wadah saat diam dan saat
diusung, yang mempertimbangan perspekif.

petanda yang dipancarkan untuk mendapatkan nilai
ckonom
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Adapun penandi dan petanda yang itk
komodifikasi bentuk pepalihan saman karya
TBNP adatah o

pa

lerhanaan, seperti pambar 15 i

bawal ini
L
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Gambar 15, Pepalihun taman, Karya IRNNP

am hias yang digunakan adala
daun waru. Patra ulanda, paira pun
patracina, api-apian.
gunakan ragam hias burung garuda dengan sikap
tecbang,  Khususnya pada pepaliion ganggong
bagian atas menggunakan ragam  hias kakul-
kakulan, disctiap pojok menggunakan karang tapel
dan karang goak untuk menghasilkan nilai estetika.

P I ragam hias de

Komposisi, proporsi. ruang, kese , dan
warna memberikan nilai estetika yang tinggi. Warna
yang ditampilkan dalam pepalihan taman sangatiah

dengan

primer (merah, bira, dan kuning) dan sekunder
(ungu. Hijau muda, dan orange). Kedua wamna ini
sangatlah cerah sehingga motif ukirannya menonjol
dan sangat taji
dan nr.u-nd.n mcn(luklmg untuk mendapatkan nil
nilai es selain itu memberikan kekokohan
pada [k[mlrlmnnyn Adapun pencrapan ragam hias
pada komodifikasi bentuk pepalihan taman karyn
IBNP. seperti gambar 16 di bawaly ini.

Gambar 16, Pepalihan taman dan ragam hias, Kary
IBNP
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6. Padma
I Wayan Wirya (1994 60) mengemul
pepatihan padma

yang terdiri atas daun bunga, serbuk sari yang

distilic menjadi pepatiban wayah, behentet da

wlasebunghud, tanpa rogam hias. Pepalihan padma
lah gabungan dari beberapa bentuk segi empat
jang, yang merupakan stiliran dari bunga teratai
2 se ckar, sebagai simbol tempat duduk

un beatuk pepaliban

au
paddma karya Wirya 1994, seperti gambar 17 di
bawah ini.
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Gambar 17. Pepalihan padia, karya Wirya 1994

Pepalifan padma adalah stifiran bentuk dari bunga
teratai yang sedang mekar, sebagai leher atau
pembatas antara pepalihan taman dan pepalihan
badadara - menggunakan pepalihan  cakepgula.
Adapun pepalian yang digunakan disini adalah
pepalihan padma yang berjumlah lima, dari atas
berjumlah lima dan dari bawah begjumlah lima
sehinggea Kalau dibitung jumiahnya menjadi sepuluh,
ditengah epalil I

pengikatnya, semua pepalihan itu diatur
untuk mendapatkan kesempurnaan estetika. Adapun
komodifikasi bentuk pepalihan padma karya 1BNP,
seperti gambar 18 di bawah ini.

[ |
Gambar 18. Pepalifian padma, Karya IBNP

Ragam hiasnya yang diterapkan pada pepalihan
padma adalah motif ganggong atau daun warn,
Gulesebunghul hanya ditutup dengan kertas emas
sebagai pengikat dari bunga teratai yang sedang
mekar.
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9. Tumpang iAtap

Adapun Komodifikasi bentuk pepatifan — Pepatitan umpang/atap  digunakan  untuk

rongan Karya IBNP. seperti gambar 24 di bawah menghindari panas dan hujan saat je dibawa
menuju kuburan dan sebagai simbol kasta

derajat dimiliki keluarga yang meninggal (Wirya,

1994: 111). Adapun bentuk pepalitian tumpang

karya Wirya 1994, seperti gambar 3.26 di bawah
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war b ang
Pepalihon hods darw 1udsh adn cagam hiss yang
donpolian (Wieyn, 1994 109) Adapun hemtih
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Gambor 20 Peopatihan boda dars. \arys Wirys 1954
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Gambar 23, Pepalihan ronpon. karys Wirys |94
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Gambar 24. Pepalihan rongan, Karya 1BNP

Ragam hias yang ditampilkan sebagaian besar
adalah patra punggel dengan beberapa variasi
Setiap pepalihan rongan yang dikerjakan sclalu
berbeda sesuai dengan kebutuhan atau ruang yang
tersedia untuk menempatkan patra punggel. Bentuk
patrapunggel lebih sederhana dan banyak permaian
ruang dalam penerapannya. Hal ini dilakukan
untuk mencari kerumitan, komposisi, proporsi dan
perspektif, schingga enak dipandang mata, selain
itu untuk nenentukan fokus dari wadah secara
keseluruhan dan pencapai keindahan yang tinggi.

Hasil estetika dari rongan karya IBNP adalah lebih

banyak menampilkan permainan ruang baik ity
ragam hias maupun

‘yang memikirkan garis, ruang, komposisi, proporsi,

keseimbangan, dan tekstur untuk nilai

Gambar 26. Pepalihan tumpang fatap, Karya Wirya
1994

Pepalihan tumpang/atap adalah beatuk hiasan
kepala, makin keatas makin mengecil hal
i an suatu imajinasi  bahwa yang
mempunyai kematian adalah orang yang berkasta
Ragam hias yang ditampilkan kebanyakan patra
/mnggcldcm_.,:n hcrbag;u ukuran, kakul-kakulan dan

antistik pada wadah yang diproduksinya. Penerapan
ragam hias pada komodifikasi bentuk pepalifan
rangan Karya IBNP, seperti gambar 25 di bawah
ini.

Tampak dari Samping

Tampak dari Depan

I(;‘;Nn;b-r 25. Pepalihan rongan dan ragam hins, karya

greget bahwa wadah
ini di buat d- ﬂah, Khususnya di Desa Angantaka.
Untuk memperindahannya dihias dengan kupu-
kupu wama wami yang berkelap-kelip yang
terbang mengelilingi pepaihan tumpang/atap untuk
l‘Slt,llka Secara keseluruhan komodifikasi bentuk
p. lebih banyak

mlal estetika, seperti wamz komposisi, proporsi,
ruang, keseimbangan, dan perspektif  untuk
mendapatkan nilai estetika. Selain ity penanda dan
petanda yang ditampilkan untuk mendapatkan nilai
ekonomi. Adapun ragam hias yang diterapkan pada
komodifikasi bentuk pepalihan tumpangfatap karya
IBNP, seperti gambar 27,
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mengkritik wadahmya apakoh ada yang kurang
atan ada yang pery diubali baik dari segi bentuk
pepaliban wmawpun tagam hias yang diterapkan
pada wadalmya, Wadah yang diprodoksi, selaly
mendapat perhatian konsumen atau warga yang
melintas di depan show roomnya. 1al i merupakan
tempat untuk mempromosikan produknya. Selain
iy, konsumen juy,
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Tanpa disadart terjadi proses distribusi, yang
berimbas makin terkenalnya komodifikasi bentuk
pepalihan dan ragam hias wadah karya 1BNP,

i bentuk pepalihan
dan ragam hias wadah karya IBNP adalah untuk
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Struktur ragam hias it yang digunakan dalam
wadah karya IBNP, yaitu Keketusan kakul-kakulan,
keketusan ganggong. Pepatran menggunakan patra
ulanda, patra punggel, patra cina, Sedangkan
kekarangan mengguna ) P
karang dedari, karang goak, karang daun, karamg
boma, karang burung garuda, karang angsa, Untuk
bentuk ragam hias

an karang singa bers

P struktur
seni rupa yaitu: garis, bentuk, warna, komposisi
proporsi, kescimbangan, tekstur, perspektif, dan
fokus. Teknik yang digunakan utuk membentuk
ragam hias, vaitu metatah positif dan metatah
negatif. Hasil komodifikasi bentuk wadah yang
ditawarkan oleh Industri wadah karya [BNP adalah
Komodifil wadah  sederhana, komodifikasi
wadah menengah, komodifikasi wadah wtama, dan
komodifikasi wadah padmasana

Faktor-faktor pendorong munculnya komodifikasi
wadah karya IBNP adalah kebudayaan Bali
yang sangat pleksibel memberikan peluang bagi
perkembangan agama, adat-istiadat  Khususnya
agam Hindu. Budaya Bali menjaga keajegan budaya
yang telah dilakukan secara turun temurun. Selain
itu Budaya globalisasi mendorong munculnya
komodifikasi wadah karya IBNP, dengan
membawa nilai ekonomi, dan teknologi untuk
kepentingan pasar. Nilai ekonomi dalam industri
wadah bersekala kecil mampu meningkatkan taraf
kehidupan masyarakat dimana industri |cr=gbm
berkembang dan memberikan peluang pekerjaan
bagi masyarakat, Dengan teknologi _indusul kecil
ini mampu menyetok cadangan, bila ada yang
memesan wadah dadakan, pada saat itu pulﬂ‘dnp:ll
dipenuhi sehingga efisicnsi ekonomi dapat ditekan
sehemat mungkin dengan keuntungan besar.
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DOMINASI ORNAMEN
PATRA PUNGGEL PADA
BANGUNAN WADAH/BADE
1 Gusti Ngurah Agung Jaya CK.

Jurusan Kriya Seni, Fakultas Seni Rupa dan Desain,
Institut Seni Indonesia Denpasar, Indonesia.

Abstrak
Bentuk penyederhanaan gambar tumbuhan dengan tidak

i sifat Khusus tumbuh-tumbuhan yang di gambar.
Usaha menyederhanaan bentuk itu disebut mengubah atau
menstilir jenis tumbuh-tumbuhan yang di gubah, untuk
Kepentingan seni ukir, antara lain daun ganggeng, daun waru,
batang tumbuh-tumbuhan yang merambat atau menjalar, disebut
“lung”. Disamping itu bunga buah juga banyak yang di gubah.
Ukiran bermotif tumbuh-tumbuhan menjadi motif pokoknya,
adalah batang dan daun yang di gubah melilit atau melengkung,
oleh karena itulah, maka “/ung” atau “gelung”. Ini biasanya di
lengkapi dengan motif-motif tumbuhan, yang berukuran lebih
Kecil sebagai isian bidang di sekitar, yang di gubah dari kuncup
daun atau kuncup bunga yang disebut “angkup”. Kadang-
Kadang gubahan dari sekuntum bunga yang sedang kembang
disebut “ceplok”. Angkup dimaksudkan juga untuk menyebut
Jipatan daun atau daun yang melengkup pada yang lain. Bentuk
dasar lingkingan tumbuhan paku, jenis flora, dengan lengkung-
Jengkung daun muda, tumbuhan paku. Bagian dari ini terdiri
dari susunan dari batun poh (biji mangga), potongan lingkingan
tumbuhan paku, jengger siap (Jengger ayam), ampas nangka
(Kulit nangka), kuping guling (telinga babi), pepusuhan(tunas
mudah), dan uil (ckor Kalajengking). Pengulangan dengan
Jengkung timbal balik, atau scarah pada gegodeg hiasan sudut-
sudut atap bangunan, dapat pula dengan pola mengambang
untuk bidang-bidang lebar, bervariasi atau kombinasi dengan
patra-patra yang lainnya. la merupakan patra ylmgvplling
‘anyak di gunakan. Selain bentuknya yang mumi scbagai paira,
patra umumnya melengkapi segala bentuk kekarangan (patra
ari jenis fauna), hiasan bagian lidah naga. Patra api-apian,
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ekor singa dan hiasan-hiasan pelengkap. Hiasan di lihat dari

segi etomologi, memberikan gambaran yang lengkap sanga

di perlukan. Ben corak dan bej

teknik serta penggunaannya. Ada berupa bentuk, jenis, bahan,

dan penggunaan hiasan. Di lihat dari segi bentuk, ternyata ada
bentuk dua dis i

yang 1 seperti: Hiasan
pada tembok, kertas dan sebagainya.

Abstract
The simplification of image for plants without leaving the
specific characteristic of the plants on the image. The attempt of
simplified the form is called changed or menstilir the types of the
‘plantos on the image. To the sculture benefit, such as ganggeng
leaves, waru leaves, the stems of plants which is propagate or
spread called “lung”. Beside that the flower of fruit are also
changed. The plants carving becomes the main motive, which
are stem and leaves arc changed, twisted or curved therefore,
it is called “lung” or “gelung”. This is usual compeleted by
some plant motives which is in the small size as the entries
field around, which is changed from leaf buds and flower which
is called “angkup”. Sometimes the change of onc flower bud
which is blooming called “ceplok”. Angkup represent the folded
leaves or the leaves which is curled up. The basic form is ferns.
as the flora, with arches of young leaves, ferns. Part of this is
composed of stacks of Batun Poh (mango seed), ferns pieces,
jengger siap (Combs chicken), ampas nangka (jackfruit pulp),
‘kuping guling(pig ears), pepusuhan (young seed), and util (tail
‘scorpion). Repetition of the reciprocal curve, or direction on the
omaments gegodeg roof of the building, can also be a
pattern for wide areas, varied or combined with other
atra. It is the most widely of patra in use. In addition
as patra, patra generally complete all forms for
ngar ‘fauna species), the omate dragon’s tongue.
by fire, | omaments complement. Viewed in terms
‘etomologi, providing a complete picture is in necd.
anda variety of techniques and their use. There
material, and the use of decoration. Viewed in
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Pengaruh Globalisasi pada masyarakat Bali saat ini, sudah masuk
kedalam sendi-sendi kehidupan ber-agama Hindu di Bali. sehingga para
seniman di Bali mulai melirik potensi seni yang dapat diproduksi sccara
masal, dan membuka banyak lapangan pekerjaan. Terbukanya lapangan
pekerjaan ini, membuat seni rupa yang dulunya sebagai persembahan
mulai Iw;g:m H’\‘E’l‘lj!di seni produk, yang di jual belikan.
k berjudul iptak

lokal untuk Merebut Peluang Global”. Mengatakan, budaya-budaya
lokal di dalam era globalisasi ekonomi, informasi dan kultur dewasa
ini, berada di dalam sebuah kondisi tarik-menarik atau tegangan
(tersion), dalam kaitannya dengan berbagai tantangan dan pengaruh
globalisasi. Menghadapi pada pilihan-pilihan yang di lematis, disatu
pihak globalisasi di lihat olch budaya-budaya lokal scbagai sebuah *
peluang™ bagi pengembang potensi diri dan keunggulannya di dalam
sebuah medan persaingan global yang komplek.

Globalisasi dilihat pula sebagai sebuah “Ancaman™ (7hrear)
terhadap eksistensi dan keberlanjutan budaya lokal itu  sendiri.

lobalisasi adalah isasi, sekaligus isasi. Kekuatan

Heterogensasi, budaya lokal dapat terseret mengancam keberlanjutan

i inyadan kehil. identi Piliang, 2005:1). Peluang

B

suci (Pelinggih), dengan teknik cetak, sehingga mampu memproduksi
pelinggih secara besar-besaran. Produk pelinggih ini dapat kita amati
disepanjang jalan antara desa Lukluk dan Desa Kapal dan disepanjang.
Jalan Ida Bagus Mantra. Bebagai model pelingih di tawarkan, berjejer
menghiasi kanan dan kiri jalan. Pelinggih ini menampilkan berbagai
‘motif rupa, dilihat dari bahan, ada yang menggunakan norma aturan
asta kosali bahan yang sudah ditctapkan dalam penggunaan bahan
bangunan suci. 3

Menurut Buku Indik Ngawangun Merajan mengatakan.

bebaturan malakar p.  padas), citak (Tanah
mdlbakarsmlpa‘bwmmuaﬁ)lm bnumnmhgmgm
( batu apung. Genah ring Kiwa (kanan)"... (Anom, 2002: 8).

‘ 'Ada yang dibuat dari bempahniloe'uhnbemn,luh{mhm

men; ag:
‘batu lahar dingin. Melihat hal ini dalam menggunakan bahan baku
::n@fbdmw i secara berlahan-lahan. Menurut Buku

Ppergs
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hiasan pepalihan (Gelebet,

uncul bentuk bangunan
secara keseluruhan, tapi
ornamen, disebut juga bentuk
wmen Dari kalangan interior

tan bangunan suci, baik
n pemasangan atau

i. dalam era globalisasi
nen Bali yaitu Parra

si Ornamen Patra... (I Gusti Ngurah Agung Jaya CK.)

Patra  punggel merupakan bagian dari ornamen Bali yang
shiasi bangunan rumah, bangunan tempat suci, dan berbagai
otan alat upacara dan rumah tangga, yang dipergunakan
‘masyarakat Bali sehari-harinya. Kata omamen patra ptmg.xsl
dari segi etomologi, memberikan gambaran yang bersifat
ias. corak

dan am teknik
penggl dalam ps ornamen patra
el. Oramen parra punggel ada berupa bentuk, jenis, bahan, dan

inaan ornamen patra punggel. Dilihat dari segi bentuk, ternyata
2 bentuk dua di ional seperti: ornamen pada
Kertas dan sebagainya. Ada pula yang menggunakan bentuk
seperti ukiran pada batu, kayu, dan sebagainya.
Dari segi bahan, temyata ada yang menggunakan kertas, knyu.
Jogam, bambo, tanah liat, Kain, dan sebagainya. Sedangkan jika
di pegang ada yang halus, kasar, dan ‘mengerikan. Dari segi
aan ormamen, ada sebagai hiasan dan ada pula sebagai' barang
cai, maka jika di rumuskan bahwa omamen adalah ragam Iuns.yang
- wujud dalam bentuk dua dimensional dan tiga dimmlo.nal.
yang di pakai membentuk ornamen pafra punggel nd§hh: titik,
s, bentuk, ruang, sinar, wama, ritme, harmoni, penonjolan dan
im Susanto, 1984: 1).
msg patra punggel memiliki sifat menghias. Omamen lebih
ng kepada sifat hiasanya, sedangkan decorate patra punggel
ing kepada tata ruang, baik ruang dalam (interior) maupun
luar (exsterior). Omamen patra punggel adalah hiasan yang
geometris. Pendapat lain menyatakan omamen para punggel
suatu hiasan pada suatu bentuk du.w dari hasil kerajinan tangan
utan, pakaian, arsitektur dan sebagmya): On}amen patra qwsxgl
bagian dari pada seni rupa, maka lasim d_lsebut seni hias atau
. Ornamen patra punggel leb;n:kmenunjollfln‘n kerumitan dan
4 5 B

onis, dimana ornamen patra
bah keindahan (1984: 13)

T sejak
itikum ampai sekarang di jaman globalisasi ini. Omamen
punyal’:\:::! atau h::blng tertentu. Ini di aebshkmo]ei
cam-macam kepercayaan yang dianut di Indonesia. Walaupun
mengandung arti magis di ‘dalam masyarakat yang postmodern,

25

Dominasi Ormamen Patra... (1 Gusti Ngurah Agung Jaya CK.)

g S_‘““Eﬂns besar motif dalam seni ukir mencakup tiga hal yaitu:
- a) M"“f dalam ragam yaitu ragam utuh hiasan (ragam hias), yaitu
- motif tumbuh-tumbuhan,motif binatang, dan motif geometris. b) Motif
alah mempunyai ciri khusus atau gaya suatu hasil seni, yaitu: seni
* ukir motif’ pejajaran, motif jepara, motif bali, dan lain sebagainya. ¢)
-~ motif !dxhh'mu‘mnjukkan jaman atau masa, di buatnya seni kerajian
itu, yaitu seni ukir jaman Hindu, seni ukir jaman Islam dan sebagainya
(Soepratno. 2007: 9-10)
A Menurut pengetian tersebut di atas pada dasamya motif
- mengandung kekhususan. Ciri khusus atau karakteristik terutama
 sekali motif dalam dua pengertian. Lahimya motif atau gaya itu, karena
dasar kekhususanya. Bahkan sifat lebih kuat lagi jika dikatakan karena
uflmynpemm ilan pribadi pada hasil karya ukir itu, maka dari itu, jika
- di katakan seni ukir motif Bali. Seni ukir itu menunjuk pribadi orang
daerah Bali. Motif tumbuhan yaitu: penyederhanaan gambar tumbuhan
 tidak i sifat khusus tumbuh-tumbuhan yang di
w Usaha menyederhanaan bentuk itu disebut mengubah atau
~ menstilir jenis tumbuh-tumbuhan yang di gubah, untuk kepentingan seni
ir, antara lain daun genggong, daun waru, batang tumbuh-tumbuhan
merambat atau menjalar, disebut “lung”. Disampung itu bunga
 buah juga banyak yang di gubah. Ukiran bermolif tumbuh-tumbuhan
- menjadi motif pokoknya, adalah batang dan daun yang di gubah melilit
- atau melengkung oleh karena itulah, maka motif pokok itu disebut
1g” atau “gelung”. Motif pokok ini biasanya di lengkapi dengan
-motif tumbuhan, yang berukuran lebih kecil sebagai isian bidang
 sekitar motif pokok, yang di gubah dari kuncup daun atau kuncup
inga yang disebut “angkup”. Kadang-kadang gubahan dari sekuntum
\ga yang sedang kembang disebut “ceplok”. Angkup dimaksudkan
untuk menyebut lipatan daun atau daun yang melengkup pada

lain.
Seni ukir motif tumbuh-tumbuh berik
e :

kesan geometri
S

kar, motif tumbuhan dapat di gubah dengan banyak variasi dan

banyak pula aneka tumbuhan yang sifatnya luwes dan indah
i, 1986: 6-7).

~ Dominasi oramen parra punggel sangat kental lebih menonjol

ri ornamen yang lainnya. Untuk memahami omamen patra punggel
‘segi kata mengatakan dalam kamus umum Indonesia,

BANELONE scbagy;
(1994: 39)
z ornamen yang
enampilkan bentyj,
Teluhur supay,
tuk melanjutkan hak
ia ini.

gan-lengkungan
aterdiri dari makna
ta ayam jantan),
yang di guling),
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punggel sebagai salah satu omamen yang harus ada setiap penerapan

pada bangunan rumah atan pelinggih yang bercirikan style Bali.
Menurut - Seniman wadah Ida Bagus Nyoman Parta, di bawah
n.
“... mengatakan bahwa omamen paira punggel me
warisan dari luluhur terdahulu, kita pewaris mengikuti
punggel dilihat dari bentuknya mengandung nila relegius.
i i apa yang ada di

8
a patra punggel
i semua ormamen yang lainnya
yang berkembang di Bali, bahkan bisa melahirkan omamen-
ornamen baru yang masih eksis di jaman serba global sckarang
iini..."(Wawancara Parta, 23 Juli 2011).

diibaratkan  bagian inti d

da Bagus Putu Suryawan, berkomentar bahwa di bawah ini.
“_Patra punggel secara fungsi dan makna yang terkandung di

dalamnya, sangat bernilai tinggi. Hal ini saya rasakan dalam
¢ pembuatan omamen patra punggel terasa seperti ada
an yang menuntun dalam menyelesaikan omamen patra
punggel. Apa lagi digunakan pada bangunan wadah/bade terasa

mengandung nilai magis, sehingga bangunan wadah/bade terasa
angker, Hal ini yang menyebabkan patra punggel lebih banyak
digunakan untuk menghias bangunan wadah/bade..."(Wawancara

Suryawan, 27 Juli 2011).

Hal ini juga diungkapkan oleh Soep .
1 mengatakan bahwa oman patra [n{nxgcl merupakan warisaan
yang harus tetap dipertahankan dan diwariskan kcpadn_ generasi muda.
Seorang yang ingin belajar ornamen, dasar yang harus dipelajarai adalah
omamen patra punggel, Kkarena semua proses membuat omamen Pd“
pada patra punggel, baik dari segi bentuk, Karakter, tekstur, finishing,
dan sebagainya. Hal ini yang selalu diterapkan pada setiap nnnlf
K yang ingin belajar omamen Nusantara khususnya omamen Bali
S , 2007: 12). o,
(WT'S;“.M.. Letra mengatakan bahwa dibaah ini.

«_.. ornamen patra pungge! Bali yang diterapkan pndn. bangunan

wadah/bade mendekati tatah kulit yang mana lebih banyak
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pilihan untuk mendirikan sebuah bangunan pura. Tf:pi lzicngnn karakter
ornamen patra punggel dan nilai-nilai nelegms' dominasi ornamen patrq
punggel masih tetap dipertahankan, yang diterapkan pada bangunan
l;mwgzumn bade disebut juga wadah, di gunakan untuk membawa

sawo (mayat), dan di arak menuju setra (‘kubumn), unm’k fl: bakar. Ini
bertujuan adalah p igembaliaan panca huta (unsur
air, angin, tanah, udara, dan api yang ada pada “l:bul? manusia) (Anom,
2002: 1). Bentuk bangunan wadah/bade ini di hiasi oleh beragam
ornamen Bali. Oramen yang paling mendominasi ornamen yang lain
adalah parra punggel. Bagian kepala, badan, dan kaki dari bangunan
bade, di kuasai dan menjadi lebih menonjol hiasan patra punggel.
Mengapa demikian?, menurut saging Wirya dalam skripsinya, bahwa
 pungg: ikan nilai artistik dari segi reringgitan

dan kerumitan. Patra punggel memberikan kesan angker dan magis,
sehingga memberikan kita kesan bahwa kematian adalah jalan yang
tidak bisa kita hindari (Wirya,1994:30). Kita sebagai manusia hanya
bisa menjalankan hidup tanpa kita ketahui kapan kita akan mendapat
giliran di jemput untuk menghadap Yang Tunggal. Patra Punggel secara

kesan
dan kekuasaan, bagi orang yang menggunakan, sesuai dengan kasia,
di lingk di daerah Bali. Pasang surut

gelombang menggoyang kekuasaan ideologi patra punggel sebagai
salah satu patra yang menguasai omamen Bali lainnya, tetap bertahan
melanggengkan kekuasaannya.

32
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menampilkan ruang-ruang yang nantinya dilubangi uny
bah nilai itan dan k yang dipancarkap

oleh omamen patra punggel. Pinggiran omamen patra pungge)
dibuat dengan lekukan-lekukan yang mana mampu menampilkar,
i idak di ioleh lainnya. Hal ini yang
menyebabkan omamen patra punggel lebih banyak diterapka
pada bangunan wadah/bade...”(Wawancara Letra, 30 Juli 2010),

1 Wayan Wirya menegaskan bahwa dibawah ini.

“_omamen patra punggel merupakan patra yang tidak bisa
dilepaskan dari bangunan wadah/bade. Karena omamen parra
punggel mengandung nilai relegius yang dan nilai-nilai sosial
budaya. jadi ciri khas dari Bali. Wal: ornamen
patra punggel juga ada diberbagai daerah di Indonesia bahkan
dunia, Tapi omamen patra punggel mempunyai nilai-nilai lebih
seperti bentuk ornamen Bali banyak menampilkan bentuk yang
belingkar-lingkar baik kekanan, kekiri, keatas dan kebawah
Sehingga dinamis dan luwes. Jika diperhatikan omamen paira
punggel sclain Bali, akan kelihatan sekali perbedaannya. Hal
ini yang membedakan omamen parra punggel disetiap daerah
berbeda-beda. Di Bali omamen patra punggel disetiap dacrah
berbeda-beda, dengan terjadinya urbanisasi ornamen patra
punggel lami k sehinga ing-masing
omamen patra punggel yang dibawa oleh seniman-seniman,
salmg_umnpenglndli sehingga ciri khasnya menjadi gaya Bali
seperti sekarang ini...”(Wirya, 20 Agustus 2010).

Hal ini telah menjadi mendarah daging bagi para perajin dan
e dalam penerapan omamen pada bangunan rumah dan
pelinggih di Bali, secara turun temurun, Berawal dari i

Dominasi Ornamen Patra,.. (| Gysf Ngurah Agung Jaya CK.)

::: ‘:aall::pun tidak m%'ndnmlnu\i Hal ini juga mendapat kritikan
gan budayawan, akan hilangnya ciri en Ba
i wariskan znya ciri ornamen Bali, yang
: secara turun-merun dari leluhur orang Bali. Seiring
berjalanmnya waktu hal ini terys berlanjut dan tetap diminati oleh
konsmgz?n, dengan model cetakan pelinggih benton.
gy C ';a:‘ngf;(-;: rl‘:)iav: mmllcul ideologi patra prancis yang ingin
e el p:r_:ggt: . la berusaha mengganti patra punggel,
; me e [mlrafpmnm?. Kekuasaan patra prancis tidak berlangsung
s:rcn:‘,“ b:;::lnyj rn;iec.logn ajag Bgli, yang di dengung-dengungkan,
L k an-lahan namun pasti patra punggel mulai mengeliat,
‘kmu:s:r. cm:a:. Hal ini dl‘duku"g _dcngan kesad'..(m‘n orang !_i i
n 1san budaya yang Adi Hulung itu. Dinas pendidikan propinsi
B_alu n!enempkan oramen Bali harus di pelajari sebagai muatan lokal,
di berlka.n dari sekolah tingkat SD, SMP, dan SMA. Bertujuan untuk
melestznk'an budaya Bali, khususnya patra punggel, sebagaian besar
menguasal ornamen yang di terapkan pada bangunan rumah dan
bangunan pelinggih, yang ada di Bali. Munculnya Pengakuan atas salah
satu bentuk ornamen Bali, sebagai ornamen milik bangsa lain, membuat
orang Bali Geram dan sadar bahwa seni budaya yang adi hulung,
diwariskan oleh nenek moyang orang bali harus tetap di pertahankan,
dan di lestarikan dan di praktekkan untuk keajegan bali. :
Dengan pengaruh budaya global muncul ide-ide minimalis
yang ingin menumbangkan kckuasaan patra punggel adalah bentuk
lelengisan. Lelengisan merupakan bentuk hiasan tanpa ukiran,
keindahan dari bentuk-bentuk hiasan dengan inan variasi timbul
tenggelamnya bidang-bidang hiasan dan penonjolan bagian-bagian

tertentu, disatukan dengan hiasan pepalihan. Ideologi ini
penampilan kulit luar pola dasar dari keselurahan motif omamen,
Hal ini pula d respon dari dan i bentuk

P luar Bali. Berupa Bangun lnggihBali: Para perain di
~ P { pelinggih Bali. Para perajin di

D“:'lkhw mencari sosulusi untuk membuat cetakan pelinggih benton.
‘memenuhi pasaran. Di flmlall awal dari memudamya dominasi
P ﬁ"mmu" Dari keseluruhan bangunan pelinggi, tidak
Kiteng 7S} oleh patra punggel. Mengapa ini di lakukan’,
W""h“"{‘ kﬂ\lmlian dan retak atau pecah dari omamen

e % ‘“‘"dW. pon dari para komsumen dan
WW ada komplin, hal terpenting patra punggel tetap
30

Dominasi Omamen Patra... (1 Gusti Ngurah Agung Jaya CK.)

Dari Hasil wawancara dan pengamatan dilapangan dan kajian

buku, mengatakan bahwa Patra punggel mendominasi/menghegemoni
rhad: "L‘ , patra, dan kek: , yang jadi

omamen Di Bali. Patra punggel harus selalu ada dalam menghias
berbagai bangunan Rumah, bangunan Pelinggih dan bangunan wadah/
bade. Ini p suatu keh: dan makna yang
dalam dan mengandung simbol-simbol. Makna itu adalah patra punggel
men:p:kan simbol filosofis dari isi alam, seperti Manusia, hewan, dan
" 4 ib ilinarasi-narasi kecil
dari mahluk hidup di dunia ini. Setiap ornamen dari sebuah bangunan
baik dari kaki, badan, dan kepala harus memasukan patra punggel.
Tanpaknya omamen patra punggel yang penuh reringgitan/greget, dan
falsafah untuk di dan dipahami, untuk ornamen
patra punggel sebagai warisan seni budaya yang adi hulung yang harus
dilestarikan.

SIMPULAN

Omamen parra punggel merupakan narasi besar yang ada
pada bangunan wadah/bade. Dimana omamen patra punggel mampu
i ibusi bagi kecil yang ikut menghias
bangunan wadah/bade. Ornamen kecil diberikan tempat yang sesuai
dengan kebutuhan. Oramen patra punggel pada bangunan wadah/bade
selalu mengambil bidang yang tidak mampu diisi oleh ornamen lain,
seperti bagian-bagian pojok, bidang-bidang kecil dan besar dan bagian
atas sebagai puncak keagungan yang tetap didominasi oleh omamen
patra punggel. Omamen patra punggel selalu dibuat bentuknya menarik,
dengan berbagai gaya dan karakter sehingga omamen patra punggel
tetap sebagai pusat sentral dari omamen Bali.

Setiap bangunan rumah, bangunan pelinggih, dan Bangunan
wadah/bade, harus memasukkan omamen parra punggel di setiap
bangunan dari bagian kaki, badan, dan kepala. Ini sesuai dengan buku
‘maupun lontar, dan pengamatan di lapangan sebngai sim_bol makna dari
isi alam semesta. Isi alam merupakan simbol dari narasi besar, sebagai
wakil dari narasi-narasi kecil, yang begitu banyak di alam semesta ini.
Hal ini dilakukan sebagai simbol, makna, dan filososfi untuk selalu
menjaga alam, dan melanggengkan semua kehidupan di dunia ini, demi
anak cucu kita.
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is ini, apa lagi bahan dari batu putih, batu lahar
dingin, karena mempunyai warna yang artistik dan alami.

Bentuk minimalis menjadi gaya hidup orang masa kini diera
globalisasi. Semua ingin dirubah, bahkan sampai bangunan pura yang
yang penuh dengan ornamen yang didominasi oleh ormamen parra
punggel di rubah diganti dengan bentuk minimalis, tanpa balutan
omamen. Diseluruh Bali perubahan ini berlanjut, bahkan dengan
tawaran bahan bias melile, batu gunung agung, batu padas abu-abu dan
putih, ditawarkan dipinggir jalan protokol. Sehingga masyarakat banyak
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Dominasi Ornamen Patra... (I Gusti Ngurah Agung Jaya CK.)

Nara sumber:

1. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

2. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

3. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

4. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Ida Bagus Nyoman Parta

63 Tahun

SR (Sekolah Rakyat)
Seniman/Undagi

Banjar Desa, Desa Angantaka

I Wayan Wirya

45 Tahun

SI STSI Denpasar

Seniman

Br Jelekungkang, Taman Bali,
Kabupaten Bangli

Ida Bagus Putu Suryawan

28 Tahun

SMK I Denpasar

Seniman

Banjar Desa, Desa Angantaka

I Nyoman Letra

50 Tahun

SMP

Tukang bangunan

Banjar Desa, Desa Angantaka
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3 Dosen Terbang Ke Papua, 17 April 2014

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
Alamat : Jalan Nusa Indah, Telp. 0361-227316, Fax. 0361-236100 Denpasar 80235

E-mail: rektor@isi-dps.ac.id, Website: http:/www.isi-dps.ac.id

Nomor  : 1028/IT5.5/DT/2014 11 April 2014
Lamp : 1 (satu) lembar
Hal : Undangaan Rapat

Yth. Bapak/Ibu/Saudara (terlampir) @ 2

Dosen Terbang Pengampu Matakuliah
Program Studi di Luar Domisili
ISI Denpasar

Dengan hormat, dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran Program Studi di luar Domisili
ISI Denpasar di Provinsi Papua, kami mengundang Saudara pada:

Hari / Tanggal : Kamis/ 17 April 2014

Pukul : 11.00 wita

Tempat ¢ Ruang Sidang Rektorat

Acara :Jadwal Dosen Terbang ISBI Papua

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

a.n. Rektor
Pembantu Rektor |

Prof, Dr. [ Nyoman Artayasa, M.Kes.
Tembusan + NIP 196403241990031002

1. Rektor ISI Denpasar sebagai laporan
2. Kepala BAUK mohon bantuan biaya konsumsi



Lampiran

Daftar Dosen Terbang Pengampu Matakuliah Program Studi di Luar Domisili
di Provinsi Papua Semester Genap Tahun Akademik 2013/2014

No Nama No Nama
I | Dr.Ni Luh Sustiawati, M.Pd 25 | Ni Wayan Ardini, SSn., M.Si
2 | I Wayan Suharta, SSKar., M.Si 26 | Drs. Olih Solihat Karso,M.Sn
3 | I Dewa Ketut Wicaksana, SSP.,M.Hum 27 | Drs. A.A.Gde Ngurah TY,M.Si
4 | Drs. Rinto Widyarto, M.Si 28 | A.A.Gde Bagus Udayana,S.Sn.,M.Si
5 | Hendra Santosa, SSKar., M.Hum. 29 | 1 Gst Ngr Agung Jaya CK,S.Sn.,M.Si
6 | I Gusti Ayu Srinatih, SST., M.Si 30 | Drs. | Made Subrata,M.Si
7 | Ni Md Liza Anggara Dewi, SSn., M.Sn, 31 Drs. | Nyoman Wiwana, M.Si
8 | IKetut Sariada, SST., M.Si. 32 | Drs. 1 Wayan Mudana,M.Par
9 | I Wayan Sutirtha, SSn., M.Sn 33 | Drs. DA Tirta Ray,M.Si
10 | Sulistyani, Skar., M.Si 34 Drs. I Ketut Murdana,M.Sn
11 | Gusti Ayu Ketut Suandewi, SST., M.Si 35 | Drs. 1 Wayan Gunawan,M.Sn
12 | A.A.Ayu Mayun Artati, SST., M.Sn 36 | Drs. A.A.Gde Ngurah TY,M.Si
13 | Ni Nyoman Kasih, SST., M.Sn 37 | A.A.Gde Bagus Udayana,S.Sn.,M.Si
14 | Dra. Ni Wayan Mudiasih, M.Si 38 | I Gst Ngr Agung Jaya CK,S.Sn.,M.Si
15 | I Gusti Ngurah Sudibya, SST., M.Sn 39 | Drs. | Made Subrata,M.Si
16 | Komang Darmayuda, $.8n., M.Si 40 | Drs. I Nyoman Wiwana, M.Si
17 | Ni Ketut Suryatini, SSKar., M.Sn 41 Drs. | Nengah Sudika Negara,M.Erg
18 | I Gede Mawan, SSn., M.Si 42 I Putu Arya Janottama,S.Sn.,M.Sn
19 | 1 Gede Made Indra Sadguna, S.Sn., M.Sn 43 | Drs. Cok Raka Swendra,M.Si
20 | I Nyoman Kariasa, S.Sn., M.Sn 44 Cok Alit Artawan,S.Sn.,M.Sn
21 | I Ketut Sumerjana, SSn., M.Sn, 45 | Ir.Mercumahadi,MT
22 | Wardizal, 8.5en., M.Si 46 Nr.Drs. 1 Gede Arimbawa,M.Sn
23 | Triharyanto, SKar., M.Si 47 | Drs. I Nyoman Dana,M.Erg
[ Ketut Garwa, S.Sn., M.Sn 48 | Drs. | Made Mertanadi,M.Si
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
Alamat : Jalan Nusa Indah B (0361) 227316, Fax. (0361) 236100 D.enpasar
Website : http://www.isi-dps.ac.id E-Mail : rektor@isi-dps.ac.id

SURAT TUGAS
NOMOR : 1044 /IT5.3/DT/2014

Berdasarkan Keputusan Rektor Nomor 239/IT5.5/DT/2014 Tanggal 16 Januari 2014
Dosen Terbang Pengampu Matakuliah Program Studi Di Luar Domisili Institut Seni
Indonesia Denpasar di Provinsi Papua Semester Genap Tahun Akademik 2013/2014,
dengan hormat Rektor menugaskan -

Nama : Terlampir

Sebagai Dosen Terbang pada bulan April 2014 sesuai jadwal terlampir.

Biaya perjalanan dinas yang ditimbullkan ini dibebankan pada anggaran DIPA IS| Denpasar
tahun 2014 Nomor DIPA:SP DIPA-023.04.2.415262/2014 tanggal 5 Desember 2013,

Demikian agar dilaksanakan sebaik-baiknya.

./A;\"_. e RE &
> /’&.‘ -
e 4 ¥
<
k D\R | GEDE ARYA SUGIARTHA,S.SKar.,M.Hum
s »N'P1 6612011991031003 &

DewyO

Tembusan :

Kepala Biro Adm. Keuangan dan Umum
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Lampiran
DOSEN TERBANG PENGAMPU MATAKULIAH
PROGRAM STUDI DI LUAR DOMISILI INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
DI PROVINS| PAPUA SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2013/2014
Minggu bulan April 2014
No Nama Dosen Terbang Kode Mata Kuliah Jadwal Mengajar Pukul (WIT) Tatap Muka Perjalanan Dinas | Lamat]

1 | I Wayan Suharta, SSKar.,M.Si. FSP 10z Seni Pertunjukan | Selasa, 22 April 2014 10.00 - 13.40 4 kali Senin — Kamis i l

Rabu, 23 April 2014 08.00-11.40 21 -24 April 2014
2 Sulistyani, SKar,M.Si. STR 110 Praktek Tari 1| Kamis, 24 April 2014 08.00-11.40 4 kali Rabu - Jumat

Jumat, 25 April 2014 08.00-11.40 23 — 26 April 2014
3 | IKetut Sumerjana S.Sn.,M.Sn. SMK 106 Praktek Musik || Kamis, 24 April 2014 08.00-11.40 4 kali Rabu - Jumat

Jumat, 25 April 2014 08.00-11.40 23 - 26 April 2014
4 Drs. Olih Solihat Karso, M.Sn. SRD 122 Nirmana Il Selasa, 22 April 2014 10.00 - 13.40 [ 4 kali Senin — Kamis

Rabu, 23 April 2014 08.00-11.40 | 21-2a April 2014
S | Drs. | Ketut Murdana, M.Sn, LKS Z0a Seni Lukis || Kamis, 24 April 2014 08.00-11.40 4 kali Rabu - Jumat

Jumat, 25 April 2014 08.00 - 11.40 23 - 26 April 2014
6 | Drs. Cok Raka Swendra, M.Si. SRD 104 llust-asi Aplikatif Kamis, 24 April 2014 08.00-11.40 4 kali Rabu — Jumat

Jumat, 25 April 2014 08.00-11.40 23 - 26 April 2014
7| Ors.1 Nyoman Dana, M.Erg, KRP 104 Kriyz Produk Kamis, 24 April 2014 08.00-13.00 | AKal| | Rabu = lumat

Perlengkapan Ruang Jumat, 25 April 2014 08.00 - 13.00 23 - 26 April 2014
Tamu X

8 | Drs. Rinto Widyarto, M.5i. ! STR 134 | Multimedia Selasa, 29 April 2014 10.00- 13.40 4kali Senin — Kamis_ . :

Rabu, 30 April 2014 08.00-11.40 | 28 April- 1 Meij 2014 [ |
9 | 1Gst.Ngr.Agung Jaya CK,S.5n M.Si l SRD 104 Menzgambar |1 Selasa, 29 April 2014 10.00-13.40 | 4 Kali ‘7, Senin — Kamis 4 hari

Rabu, 30 April 2014 08.00-11.40 | &April— 1 Mei 2014 ‘ ‘

z : = s TSI PO a3 Y & N

| GEDE ARYA su
V5 >196612011991031

GIARTHA,S.SKar.,M.Hum
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
Alamat : Jalan Nusa Indah @ (0361) 227316, Fax. (0361) 236100 Denpasar
Website : http://www.isi-dps ac id E-Mail : rektor@isi-dps.ac.id

KEPUTUSAN
REKTOR INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
NOMOR 239/IT5.5/DT/2014
¢

TENTANG
DOSEN TERBANG PENGAMPU MATAKULIAH
PROGRAM STUDI DI LUAR DOMISILI INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
DI PROVINSI PAPUA SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2013/2014

REKTOR INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 040/P/2012 tanggal 5 Maret 2012
Tentang Penugasan ISI Denpasar Sebagai Pelaksana
Pendirian Institut Seni dan Budaya Indonesia Papua;
b. bahwa sebagai tindak lanjut ditetapkan Surat Mandat
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikbud Nomor
567/E.E2/DT/2013 tanggal 24 Juni 2013 perihal Penugasan
Program Studi Di Luar Domisili ISI Denpasar di Provinsi
Papua;,
- c. bahwa dalam rangka pembelajaran semester genap tahun
akademik 2013/2014 pada program studi di luar domisili ISI
Denpasar di Provinsi Papua;
d. bahwa berdasarkan poin a, b, dan ¢ di atas maka
dipandang perlu menetapkan Keputusan Rektor tentang
Dosen Terbang Pengampu Matakuliah Di Luar Domisili ISI
Denpasar Di Provinsi Papua (Embrio Program Studi ISBI
Tanah Papua).

Mengingat e Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tertang Sistem
Pendidikan Nasional,
2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi,
3] Peraturan Pemerintah :
a. Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan
dan Pengelolaan Pendidikan;
b. Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
Tentang Penyelenggaraan dan  Pengelolaan
Pendidikan;
4. Keputusan Presiden RI Nomor 33 Tahun 2003 Tentang
Pendirian IS| Denpasar,
- 5 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :
a. Nomor 232/U/2000 Tentang Pedoman Penyusunan
Kurikulum Perguruan Tinggi Dan Pen laian Belajar
2 Mahasiswa;
b. Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian |,
Perguruan Tinggi;



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

c.  Nomor 045/U/2002 Tentang  Kurikulum  Inti
Perguruan Tinggi;

d.  Nomor 125/0/2004 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja ISI Denpasar ;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional :

a.  Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Statuta ISI Denpasar,
b.  Nomor 20 Tahun 2011 Tentang Penyelenggaraan
Program Studi Di Luar Domisili Perguruan Tinggi,
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
99/MPK.A4/KP/2013 Tentang Pengnagkatan Rektor ISl

Denpasar,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Matakuliah dan Dosen Pengampu Matakuliah Di
Luar Domisili ISI Denpasar Di Provinsi Papua (Embrio Program
Studi ISBI Tanah Papua) Semester Genap 2013/2014 pada

Lampiran keputusan ini.

Biaya yang ditimbulkan sebagai akibat keputusan ini dibebankan
pada anggaran DIPA IS| Denpasar tahun 2014 Nomor DIPA:SP
DIPA-023.04.2.415262/2014 tanggal 5 Desember 2013.

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, jika terjadi kekeliruan
dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan seperlunya.

Ditetapkan di Denpasar
- Pada tanggal 16 Januari 2014
o 1,
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Nomor
Tanggal 16 Januari 2014

Lampiran 1

Keputusan Rektor IS| Denpasar

239/175.5/DT/2014

DOSEN TERBANG PENGAMPU MATAKULIAH
PROGRAM STUDI DI LUAR DOMISILI INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
DI PROVINSI PAPUA SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2013/2014

1 _|ISB 104 | Pendidikan Karakter Bangsa 2 | Dr. Ni Luh Sustawati, M Pd
2 |FSP 102 | Seni Pertunjukan Indonesia | 2 | 1.1Wayan Suharta, S5Kar, M.Si J
2. | Dewa Ketut Wicaksana, SSP_ M Hum
3 | FSP 104 | Multi Media 2 | 1. Drs. Rinto Widyarto, M.Si J
2. Hendra Santosa, SSKar., M Hum
4 | STR 106 | Pengetahuan Tari Il 2 | 1.1Gust Ayu Srinatih, SST., M.Si. ]
2. Ni Md Liza Anggara Dewi, SSn_, M Sn,
5 | STR 108 | Koreografi | 2 | 1. | Ketut Sasiada, SST., M.Si ]
2. | Wayan Sutirtha, SSn., M.Sn
6 [STR 110 | Praktek Tarill 2 1. Sulistyani, Skar., M.Si |
2. Gusti Ayu Ketut Suandewi, SST., M.Si |
7 | STR 112 | Tata Rias dan Busana i 2 | 1. AAAyuMayun Artati, SST., M.Sn. *}
2. Ni Nyoman Kasih, SST., M.Sn.
8 | STR 114 | Olah Tubuh Il 2 | 1. Dra. Ni Wayan Mudiasih, M.Si. ]
2. | Gusti Ngurah Sudibya, SST., M.Sn
9 | SMK 102 | Vokal Il 2 | 1. Komang Darmayuda, S.Sn., M.Si T
e 2. Ni Ketut Suryatini, SSKar., M.Sn.
= 10 [ SMK 104 | Teknik Musik Il 2 1.1 Gede Mawan, SSn., M.Si. }
2.1 Gede Mad2 Indra Sadguna, S.Sn., M.Sn
11 | SMK 106 | Praktek Musik II 2 1. I Nyoman Kariasa, S.Sn., M.Sn
- 2. | Ketut Sumerjana, SSn., M.Sn. I
12 | SMK 108 | Sistem Notasi Musik | 2 | 1. Wardizal, S.Sen., M.Si
2. Triharyanto, SKar., M.Si. 7
13 | SMK 110 | Analisa Musik Papua | 2 | 1. IKetut Garwa, S.Sn., M.Sn
2. Ni Wayan Ardini, SSn., M.Si.
14 | ISB 104 | Pendidikan Karakter Bangsa 2 | 1. Dr. Ni Luh Sustiawati, M.Pd
15 [ SRD 102 | Nirmana Il 3 1. Drs. Olih Solihat Karso,M.Sn
2. Drs. A A.Gde N: Ngurah TY M.Si
16 | SRD 104 | Menggambar Il 3 [ 1. AAGde Bagus Udayana,S.Sn. M.Si
2. 1Gst CK.S.Sn. M.Si
17 | SRD 106 | Ornamen I 3 [ 1. Drs. | Made Subrata,M.Si
2. Drs. | Nyoman Wiwana, M.Si
18 [LKS 102 | Sketsall 2 1. Drs. | Wayan Mudana,M.Par
2. Drs. DA Tira Ray,M.Si
19 [LKS 104 | Seni Lukis I 4 |1.Drs.| Ketut Murdana,M.Sn
- 2. Drs. | Gunawan,M.Sn
20 | SRD 102 | Nirmana Il 3l 1 Dns; oﬁh Solihat Karso,M.Sn
2. Drs. A.A.Gde Ngurah TY,M.Si
21 | SRD 104 | Menggambar I| 3 [ 1. AAGde Bagus Udayana,S.Sn._M.Si
e 2.1 GstNgr Aqung Jaya CKS Sn.MSi |
22 | SRD 106 | Ornamen I 3 [ 1. Drs. 1 Mad= Subrata M.Si
2. Drs. | Nyoman Wiwana, M.Si
23 | DKV 102 | Tipografi Aplikatif 2 51 Dn.lNengahSudikaNeqauMEm
2. | Putu Arya Janottama,S.Sn_M Sn

19



NO KODE MATAKULIAH SKS Dosen Pengajar
24 | DKV 104 | llustrasi Aplikatif 9 1. Drs. Cok Raka Swendra,M.Si
2. Cok Alit Artawan,S.Sn.,M.Sn
25 | KRY 102 | Komputer Desain | 2 1. Ir.Mercumahadi,MT
: 2. Dr.Drs. | Gede Arimbawa,M.Sn
Lze KRY 106 | Kriya Produk Perlengkapan 5 1. Drs. | Nyoman Dana,M.Erg
Ruang Tamu 2. Drs. | Made Mertanadi,M.Si
‘ b -

DR. | GEDE ARYA SUGIARTHA,S.SKar.,M.Hum

NIP 196612011991031003
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013/2014 dan

Keputusan ini berlaku pada semester Genap tahun akademik 2 .
an diadakan

jika terdapat kekeliruan dalam penetapan keputusan ini ak:
perbaikan seperlunya.

Ditetapkan di : Denpasar
Pada fanjgal : 22 April 2014

Dr. [ Gede Arya Sugiartha, SSKar.,M.Hum
NIP. 196612011991031003

Tembusan Yth.
1
2
3

Dekan FSRD
Ka. Biro AAKK ISI Denpasar;
Ketua Program Studi DKV FSRD IS1 Denpasar.

4. Arsip.

T
AT
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Lampiran
Keputusan Rektor ISI Denpasar
Nomor : 15/1T5.1/DT/2014
A ni Rupa dan
Tim Pengajar Program Studi Desain Komunikasi szuil}:‘i%f;feg“ler pada Fakultas Se s
v Desain ISI Denpasar semester Genap tahun akademihgi;;/“
o S AMANP ~ MATAKULIAH __[SKS

Suminto, S.Ag. M.Si Agama Hindu 2
197812182005011004 st T
5 | Abdul Ubed. S.Ag. M.Ag Agama Islam 2
e
Drs. | Nengah Sudika Negara, M.Erg
196611031994031003 Tipografi Aplikatif 2
1.B Kt. Trinawindhu, S.Sn, M.Erg
197604012003121002
IA.Gd Artayani, S.Sn, M.Sn
197506022000122001 Niiana 1l 2
6 Ni Ketut Rini Astuti, S.Sn, M.Sn
197212022005012002
7 Cok. Alit Artawan, S.Sn, M.Sn
197708202005011003 : Loati
%0 Lol B Ol S, Men | o DT ¢
198408122010121005
9 Ni Luh Desi In Diana Sari, S.Sn, M.Sn
2 198212122008012018
s 0| Alit Kumala Dewi, S.Sn, M.Ds fenesetnanBaten Gt 2
¥ 198503172008012002
. Drs. | Nyoman Wiwana, M.Si
195308281985031004
Drs. AA. Gede Yugus. M.Si
< 1 195712311991121001
13 Drs. | Made Radiawan, M.Erg
© 1 195804111985031001
14 Drs. DA Tirta Ray, M.Si
195704231987101001 Pendidikan Kewarganegaraan
5 Drs. | Ketut Karyana dan Anti Korupsi
195512311981031063
16 Ni Kadek Dwiyani, S.S, M.Hum %
198101132006042001 Bahasa Inggris II 2
Drs. Cok Gde Raka Swendra, M.Si |
195805041990031001
I Gusti Ngurah Agung Jaya C.K. S.Sn. M.§j | Vienggambar 1 2
196805161998021001
Ni Nyoman Lia Susanthi, S.S, MA
198210242006042002
Putu Agus Bratayadnya. S.S. M.Hum Bahasa Indonesia I1 2
3 198208292008121002

n

Ornamen |1 3

Ditetapkan di : Denpasar

@ Padafanggal : 22 April 2014
Rekfor,

> !
—

Dr. I Gede Arya Sugi 5
Sugiartha, SSKar..M.H
NIP. 196612011991031003 s

'
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. KEPUTUSAN
1 DEKAN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
} INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR

Nomor : 13 /IT5.1/DT/2014
TENTANG
MAHASISWA DAN PEMBIMBING KERJA PRAKTEK
FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2013/2014
|
§ DEKAN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
| Menimbang  : Bahwa mata kuliah kerja praktek harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa
| dari masing-masing Program Studi, sesuai dengan bidangnya;
| Bahwa hasil  kerja praktek berupa laporan, agar dipakai sebagai bahan
| ujian pada waktu  ujian kerja praktek oleh masing-masing pembimbing;
. J J . .

| Mengingat : 1. Undang-Undang No.20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
| 2. Peraturan Pemerintah Nomor : 66 tahun 2010, tentang Pengelolaan dan

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 33 Tahun 2003 tentang
Pendirian Institut Seni Indonesia Denpasar:
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 8 Tahun 2006 tentang
- STATUTA Institut Seni Indonesia Denpasar;
5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia :
a. Nomor : 234/U/2004, tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;

t Penyelenggaraan Pendidikan;
|

M i

b. Nomor : 125/D/2004, tentang Organisasi Tata Kerja Institut Seni Indonesia
Denpasar;
6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor : 99/MPK.A4/KP/2013 teatang Penganngkatan Rektor Institut
Seni Indonesia Denpasar;
7. Keputusan Rektor ISI Denpasar Nomor : 2235/IT5.4.1/KP/2013, tentang
Pengangkatan Dekan FSRD ISI Denpasar
MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Membentuk pembimbing kerja  praktek mahasiswa Fakultas Seni Rupa dan
Desain Institut Seni Indonesia Denpasar semester Genap tahun 2013/2014;
Kedua : Segala sesuatu akan diubah sebagaimana mestinya apabila ternyata dikemudian
hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.
Ditetapkan : di Denpasar
Pada tanggal : 15 April 2014
5% Dekan,
%
# Dra. Ni Made Rinu, M.Si.
Tembusan Yth. ; " NIP.19570224 198601 2 002
1. Rektor (sebagai laporan) '
2. Ka. Biro AUK

3. Ka. Biro AAKK

l ‘ g ; o e
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Lampiran : Keputusan Dekan FSRD ISI Denpasar
Nomor 1 13/1TS.1/DT/2014
Tentang : Pembimbing Kerja Praktek semester Genap 2013/2014
Tanggal : 15 April 2014
I.  Pembimbing Kerja Praktek pada Program Studi Seni Rupa Murni
el
No. | Nama Mahasiswa / NIM Nama Dosen . Pembll"‘ b'nng
1. | Ida Bagus Gede Suteja Drs. | Wayan Sukarys, M.Si I '
201004015 I Made Jodog. S.Sn. M.FA l —
2. | I Putu Adi Gunanta Drs. Dewa Putu Merta, M.Si I [
201104038 Drs. | Ketut Mustika, M.Si i ; {
3. | I Nyoman Miyasa Drs. | Wayan Sukarya, M.Si I
201104037 I Made Jodog. S.Sn.M.FA | =T b,
B I ade Sutama Dr. Tjok Udiana N.P.S, S.Sn. SH. M.Hum 1 I ‘
200604017 [ Made Jodog. S.Sn. M .FA { Il
5. | I Made Dwi Prastama Drs. | Ketut Mustika, M.Si !
201104035 Drs. Dewa Putu Merta, M.Si 1l '
6. | Ida Bagus Urip Jaya Nanda Drs. A.A Gde Ngr TY. M.Si I | &
201104016 | Wayan Sujana, S.Sn. M.Sn 11 J‘
7. | 1 Made Agus Ricky Arimbawa Dra. Ni Made Purnami Utami, M.Erg 1 |
201104029 Drs. Gede Yosef TJ, M.Si B e
8. | I Kadek Panji Wibisana Drs. | Wayan Mudana, M.Par : I {
201104028 Drs. I Ketut Karyana , M.Pd 1l A
9. | I Kadek Dwi Anggayana Drs. I Nyoman Marsa, M.Si i [
201104020 Drs. A.A Gde Yugus, M.Si 11 |
10. | Ida Bagus Agra Badra Drs. I Wayan Gulendra, M.Sn I
201104017 Drs. DA Tirta Ray, M.Si 11
11. | I Gede Oka Arynatha Dra. Ni Made Rinu, M.Si |
200804020 Drs I Wayan Gunawan, M.Sn 11
12. | Putu Restiawan Drs. | Wayan Mudana, M.Par I
201104008 Drs . [ Ketut Karyana, M.Pd 11
3. | M Teguh Hafiduri Dra. Ni Made Purnami Utami, M.Erg 1
201004011 Dewa Putu Budiarta, S.Sn. M.Si 11
14. | I Nyoman Kandiyasa Drs A.A Gde Ngr Ty, M.Si I
201104015 I Wayan Setem, S.Sn.M.Sn I
15. | I Gd Agus Mahardika Drs. I Made Subrata, M.Si 1
201004020 I Wayan Sujana, S.Sn. M.Sn 11
16. | Kadek Ngurah Mertayana Drs. I Wayan Kondra, M.Si |
201004027 Drs. A.A Ngr Gde Surya Buana , M.Sn 11
17. | I Ketut Bagia Yasa Drs. A.A Gde Ngr TY, M.Si I
201004006 I Wayan Setem, S.Sn.M.Sn 11
18. | A.A Gd Agung Jaya Wikrama Drs. | Made Bendi Yudha, M.Sn 1
2008040!6. 2 | Wayan Sujana, S.Sn. M.Sn 11
19. | I Wayan Widiarta Drs I Ketut Murdana, M.Sn 1
200804003 Drs. A.A Gde Yugus, M.Si 1
20. | I Kadek Kencana Yasa Drs. [ Ketut Murdana, M.Sn 1
200804001 Drs. I Nyoman Wiwana, M.Si - 1
21. | Kadek Ary Maharyasa Drs. I Made Bendi Yudha, M.Sn 1
200904030 Drs. I Nyoman Wiwana, M.Si 1
22. ; (})’:;a ::)gls. Guna Prastya Dewa Putu Gede Budiarta, S.Sn, M.Si ] |
4 L Drs. I Gst Pt Martana Mandala, M.Sn 1
23. | Gaudensius Raimun Nepot Drs A.A Surya B M.S
201004012 e :
Drs. [ Gst Pt Martana Mandala, M .Sn 11
24. | I Putu Raka Sudarman Drs. | Wayan Karja, M.FA
FA . 1
201004023 : Drs. Gde Yosef Tj, M.Si 1
25, 9(;1118(1)(1&652 :onard Blikon Dra. Ni Made Rinu, M.Si I
26. | 1 Made Bayu Septiadi grs Taayen Gunawan, M.Sn d
00904001 rs. | Wayap Gulendra, M.Sn 1
1 Wayan Sujana, S.Sn, M.Sn 1










5 Mengajar Regular FSRD ISI DPS
I oy & Ppee 16 kb
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Lampiran

[nstitut Seni lndonesia Denpas

Keputusan Delan Fspp IST Denpas

aruntub memberthan Kalizh/

Ujian Akhir Semester Genap Tahun Akadenik 20131201 4

Nomor 16/ITS 1/D71/2014

Program Studi SEN| RUPA MURNI

artentane Togas Dosen Falulas Seni 14

upa dan Desain

aletikum, Ujian Tengah Semester dan

No Nama Dosen Gol Matakuliah SKS| SMT |Peserta

1 |Drs | Made Subrata, M Si IV/c |Kajian Seni Lukis & Patung 1T (pengkj) 4 7 1
Seni Lukis VI Ao I
Imu Kebudayaan 2 4 44
Seni Lukis Bali Modern 11 BEE R
llmu Kebudayaan (KRY) 2 1 8
llmu Kebudayaan (DIR) 2 4 22
llmu Kebudayaan (DK V) 2 4 30
Estetika II (FTG) 2 6 24
llmu Kebudayaan (FTG) 2 1 25
llmu Kebudayaan (DFS) 2 4 29

2 [Drs I Made Yasana, M Erg IV/c [Menggambar Wayang [I 4 4 34
Seni Lukis 11 & 4 3 1
Menggambar Wayany [ 2 3 1
Seni Lukis [V/ 4 4 29
Menggambar |V 3 4 34
llustrasi Tradisi Bali | Kelas B (DKV) 2 3 3
llustrasi Tradisi Bali I Kelas 4 (DK V) 3 4 72
Ornamen I1 (FTG) 3 2 20

3 |Drs [ Ketut Murdana, M Sn | IV/c Antropologi Budaya 2 1 TR
Estetika I1 2 6 2
Kajian Seni Lukis & Patung I (pengkj) 4 S 2
Seni Lukis V 4 S |
Seni Lukis V1 4 6 8
Seni Lukis VI (pil wajib pencipt) 4 6 20
Estetika | (DK V) 2 5 4

4 [Dra. Ni Made Rinu, M_Si IV/c [Menggambar Wayang 11 4 4 34
Menggambar Wayang | 2 3 |
Ornamen | 2 | ]
Ornamen 1 3 2 36
Seni Lukis Bali Modern (1 3 6 23
Filsafat Sen 2 6 7
Filsafat Seni (DIR) 2 4 10

5 [Drs | Nyoman Marsa, M Si IV/c [Nirmana 11 2 2 41
Seni Lukis \' 4 5 i
Menggambar 11 2 2 PR
Seni Lukis VI el el S
Seni Lukis \ (il swh pencipi) 4 6




<
»

-

ALy

Drs. | Nyoman Dana, M Erg | 1VA |Studio Kriya Produk Kayu 11 -
Pengetahuan Pariwisata 2 7 S
Managemen Produksi 2 4 9
Tinjauan Kriya Produk 2 4 B
6 |Drs. I Made Jana, M Spy IV/b |Nirmana | (SRM) 2 I I
Nirmana 1 2 2 13
Tatah Kulit 2 3 6
Studio Kriya Produk Kayu [V 5 4 5
7 |Dr Drs. 1 Made Gede [V/a |Semiotika (SRM) 2 3 1
Arimbawa, M.Sn Komputer Desain [[ 2 2 10
Studio Kriya Produk Keramik [V 5 4 3
Metode Penciptaan 2 4 8
Semiotika (DK V) 2 5 41
Semiotika (FTG) 2 5 !
8 |Dra Ni Made Rai Sunarini, [V/a |Finishing 2 7 |
M Si Studio Kriya Produk Keramik I 5 2/ %
Tinjavan Kriya Produk 2 4 ¥
9 |Dra Ni Kadek Karuni, M Sn | 1V/a Seni Budaya Bali (SRM) 2 3 26
Seni Batik (SRM) 2 B 29
Estetika [1 2 6 6
Ornamen Il Kelas A (DKV) 3 2 70
Seni Budaya Bali (DKV) 2 3 2
Seni Batik (DKV) 2 6 8
10 |Drs 1 Nyoman Ngidep [V/a |Pengetahuan Bahan 1] 2 2 !
Wiyasa, M Si Studio Kriya Produk Kayu [f ) ) 6
Kriya Logam 2 3 6
Pengetahuan Bahan [ 2 I 9
L1 I Gusti Ngurah Agung Jaya 1V/a |Sejarah Seni Rupa Indonesia (SRM) 2 5 3
CK. S:Sn, M Si Menggambar Wayang 1 3 4 8
Menggambar [ 2 2 13
Menggambar I1 (DKV) 2 2 67
12 |[I Made Gerya, S Sn 1V/a |Estetika 11 2 6 6
Studio Kriya Produk Kayu 11 s 2 6
Sejarah Seni Rupa Indonesia [ (DKV) 2 5 14
Estetika 11 (FTG) > 2 6 24
13 |Drs | Made Mertanadi, M Si | 1V/a |Seni Budava Bali (FTG) 2 3 2
Studio Kriva Produk Keramik (1 5 2 74
Gambar Teknik 1 2 | 6
Teknik Reproduksi 2 6 G
Kriya Logam 2 3 H
141 Made Berata S Sn Al S 1H:d [(Mengaambar Wiavane 11 3 4 3o
Antropologi Seni i« ! b
Ornainen 1 Kelas A (DKV) 3 2 Ty
IS e Nerew Nabadi iy [ Gambar Teknik | | “n
Komputer Desain (1 = = I
Antropolog; Sem g 4 8
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ey I s
FW [17d [Bahasa Indonesia (1 (SRM) N | K g
MA Bahasa Ingyris 11 (SRAM) s s et 7
Bahasa Indonesia Il (KRY) i il ot Pl ER sy
Bahasa Ingeris [ (KRY) e //“ldr’), ’I,.__
Bahasa Indonesia 11 (Rl /’__;'_ ,_‘7_, ‘,l%;-
Bahasa Inggns 1 (DKVY) _’_’______‘_’;___‘_,;’,_,:(_,_,
Bahasa Inggris 11 (DFS) /,%,4_,;’« —
Sejarah Media /__?,__i—— _IP)—.A
Penulisan Naskah [ _,_._.4_____—_’—4-;-«-'—’" _,"’“_-«
T Kadek Puriartha, S S, M.Sa | (11/b [Foto Essay (FTG) N, .- JLE B
Foto Jurnaistik (FTG) R s
Tinjauan Seni Forografi (FTG) B M__i'_' _;‘_,‘
Etno Fotografi (F rG) __L__j,~__;.w
M,L;,,’L“
Editing | __l_r__:__ __1'__
6 |Ni Kadek Dwiyani, S S. 11l/a |Bahasa Indonesia |1 (SRM) F—Z— _; did
M.Hum Bahasa Ingaris 11 (SRM) EXmE 38
Bahasa Indonesia [1 (KRY) ._2_,_1__—”—
Bahasa Inggris 1 (KRY) 2 2 13
Bahasa Indonesia [ (DIR) 2 2 55
Bahasa Inggris [L (DIR) 2 2 S7
Bahasa Indonesia [1 (FTG) 2 2 27
Bahasa Indonesia | (FTG) 2 1 1
Bahasa Inggris I (FTG) 2 2 20
Bahasa Inggris [ (F1G) 2 | |
Bahasa Inggris I1 (DFS) 2 2 46
iﬂ'amh Media 2 4 19
Bahasa Indonesia Il 2 o 10
Penulisan Naskah | 3 B 20
Dosen Fakultas Seni Pertunjukan .
No Nama Dosen Gol M :
1Dy i Made Ruastiti, SST. | 1/d |limu Pariwisata (SRM) = SRS ST Pesere
M &i R deig) 37
2 [Suminto, S Ag .M Si 111/b [Agama Hindu (SRM) 5 5 w0
Agama Hindu (KRY) ; ; ~7)
Agama Hindu (DIR) 2 2 %]
Agama Hindu (DK\') 513 =
Agania Hindu (FTG) 3 3 -
Agaima Hindu (DFS) < = -
Agama Hindu (TVF) , : ;I

Denpasiga?S Apiil 2014

Dia Ni Made Rinu, M Si
NIP 1957022419860 12002
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6 Penguji Sarjana S1, 16 Juni 2014

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

I Gst- Aflxw7 JWa Ce-\ S-fu, gg-

KEPUTUSAN
REKTOR INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
Nomor : 20 /IT5.1/DT/2014

TENTANG

PENGANGKATAN PENGUJI UJIAN SARJANA SENI
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2013/2014

R

EKTOR INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR

Bahwa dalam rangka penyelenggaraan Ujian Sarjana Seni Fakultas Scni
Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Denpasar Semester Genap Tahun
Akademik 2013/2014 dipandang perlu mengangkat Penguji Ujian Sarjana
Seni dengan Keputusan Rektor.

2

W

Undang-Undang No.20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan

Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor : 66 tahun 2010, tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 42 tahun 2002 tentang

Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 33 Tahun 2003

tentang Pendirian Institut Seni Indonesia Denpasar

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 8 Tahun 2006 tentarg

STATUTA Institut Seni Indonesia Denpasar

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia :

a. Nomor : 234/U/2004, tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;

b. Nomor : 125/D/2004, tentang Organisasi Tata Kerja Institut Seni
Indonesia Denpasar

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor : 99/MPK.A4/KP/2013 tentang Penganngkatan Rektor Institut

Seni Indonesia Denpasar;

Keputusan Rektor ISI Denpasar Nomor : 2235/1T5.4.1/KP/2013,

tentang Pengangkatan Dekan FSRD ISI Denpasar

MEMUTUSKAN

Mengangkat nama-nama tersebut dalam Lampiran Keputusan ini sebagai
Penguji Karya Seni dan Penguji Karya Tulis/Komprehensip/Skripsi Ujian
Sarjana Seni pada Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia
Denpasar Semester Genap Tahun Akademik 2013/2014.

Dosen penguji diberi wewenang untuk menguji serta menentukan kelulusan
bagi peserta ujian dan diberikan honor.
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Ketiga ¢ Biaya yang ditimbulkan akibat penetapan keputusan ini dibebankan pada
anggaran DIPA- 023.04.2.415262/2014 Tanggal 5 Desember 2013 sebesar

Rp. 65,100, per orang. ,
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila

Keempat

dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan keputusan ini akan

diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Tembusan Yth, :

Rektor sebagai laporan

Ka. BAUK ISI Denpasar

Ka. BAAKK 181 Denpasar

&. Jur/PS di lingkungan FSRD 18] Denpasar
5,

AR IUIA =

Ditetapkan di : Denpasar
Pada Tanggal : 16 Juni 2014
a.n Rektor.

Dra.”Ni Made Riny, M.Si
NIP. 19570224 198601 2 00?7



Lampiran | ¢ Keputusan Rektor Institut Seni Indonesia Denpasar.
Nomor 2 20/ 1TS5.1/DT/2014
Tanggal 2 16 Juni 2014
Daftar Penguji Ujian Karya Seni dan Ujian Komprehensip
Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Denpasar.
Semester Genap Tahun Akademik 2013/2014
No. Nama Penguji Jabatan Keterangan
115 Dra. Ni Made Rinu, M.Si Ketua merangkap I’cﬂgll_iszxryu Seni/Desain
e s} _anggota | dan Komprehensip/Skripsi
2. | Drs. I Ketut Murdana, M.Sn Anggota _sdn
3 Drs. | Made Subrata, M Si Anggota sda
4. | Drs. | Made Bendi Yudha, M.Sn Anggota ~ sda
o4 Drs. | Made Yasana, M.Erg Anggota sda
6. Dra. Ni Made Purnami Utami, M Erg Anggota sda
s Drs. D.A. Tirta Ray, M.Si Anggota K sda
8. Drs. | Wayan Karja, MFA Anggota sda
9. Drs. I Nyoman Wiwana, M.Si Anggola  sda -
10. | Drs. I Dewa Putu Merta, M.Si Anggota sda_
11. | Dr.Tjok Udiana NP.SH, S.Sn.M.Hum Anggota sda
12. | Drs. A.A. Gd. Ngurah T.Y M Si Anggota sda L
13. | Drs. [ Ketut Mustika,M.Si Anggota sda .-
14. | Drs.I Gst. Putu Mertana Mendala, M.Sn Anggota 3 sda Folves
15. | | Wayan Setem, S.Sn, M.Sn Anggota sda
16. | Drs. A.A. Npr. Gd. Surya Buana, M.Sn Anggota sda
17. | Drs. I Nyoman Marsa, M.Si Anggota sda e
18. | Dw. Pt. Gd. Budiarta, S.Sn, M.Si Anggota sda
19. | Drs. | Wayan Gulendra. M.Sn Anggota sda -
20. | Drs. 1 Wayan Kondra, M.Si Anggota sda
21. | Drs. A.A. Gd. Yugus, M.Si Anggota sda
22. | Drs. 1 Wayan Sukarya, M.Si Anggola sda
23. | Drs. I Wayan Gunawan, M.Si Anggota sda '
24. | | Made Jodog, M .FA Anggola sda "
25. | Drs. Gede Yosef Tjokropramono, M.Si Anggota sda
26. | Drs. I Made Ruta Anggota sda
27. | Drs. I Ketut Karyana,M.Pd Anggota sda 2|
28. | Drs. I Wayan Mudana,M.Par Anggota sda e
29. | | Wayan Sujana, S.Sn, M.Sn Anggota sda
30. | Drs. Suwito Anggota sda
31. | Drs. I Gusti Ngurah Putra Anggota sda
32. | Drs. 1 Wayan Mudra, M.Sn Anggota sda
33. | Drs. I Nyoman Dana, M.Erg Anggota sda
34. | Drs. 1 Made Radiawan, M.Erg Anggota sda =
35. | Drs. | Made Suparta. M.Hum Anggota sda
36. | Drs. | Ketut Muka, M.Si Anggota sda
37. | Drs Made Jana M.Sn Anggota sda
38. | Drs. Agus Mulyadi Utomo, M.Erg Anggota sda o]
39. | Dra. Ni Made Rai Sunarini, M.Si _Anggoa | sda s o
40. | Dr.Drs. | Made Gede Arimbawa,M.Sn Anggota sda
41. | Drs. I Nyoman Ngidep W, M.Si Anggota sda |
42. | 1 Made Berata, S.Sn. M.Sn Anggota sda
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Dekan;

Dra. Ni Kadek Karuni, M.Sn Anggota sda ]
1 Gst Agung Taya CK, S.Sn, M.S; Anggota sda g
I Made Gerya, S.Sn, M.Si Anggota sda |
Ida Ayu Gede Artayani,S.Sn, M.Sn Anggota sda J
| Ketut Sida Arsa, S.Sn, M.S; | Anggota s sda
I Made Sumantra, S.Sn, M_Sn Anggota sda i
2. | 1 Nyoman Laba, S.Sn, M Sn Anggota sda -
l’-_% Anggota sda_ ‘
SI._| Anis Raharjo, S.Sn, M.Sn [ Anggca — sda ,
32. | Amoga Lelo Oktaviano, S.Sos, M.Sn - A,}g@ﬂ'T‘““—s‘[' ’
| 33. | Drs. I Gede Alit Widusaka Anggota sda l
S4. | Ida Bagus Candra Yana, S.Sn, M.Sn [ Anggota sda [
35. | I Kadek Puriarta, S.Sn, M Sn Anggota sda
56. | I Komang Arba Wirawan, S.Sn, M.Si Anggota sda e
37._| Cok Istri Puspawati Nindhia, S.Sn. M.Sn Anggota sda o
58. | I Made Bayu Pramana, | S8n_ Anggota sda a
39. | I Putu Agus Bratayadnya, S S. Mtum 1 Anggota | sda
| 60. | Drs. Dewa Made Darmawan, M.Si Anggota sda
61. | Drs. Olih Solihat Karso, M.Sn E Anggota | sda
62. | Drs. 1 Wayan Balika Ika, M.Si Anggota s
63. | Prof. Dr. Drs. | Nym. Artayasa, M.Kes Anggota sda
64. | Dr. Drs. 1Gst Ngr. Ardana. M.Erg Anggota sda ]
65. | Dr. Drs. | Gede Mugi Raharja, M.Sn Anggota sda i
66. | Drs. Cok. Gde Rai Padmanaba, M.Erg Anggota sda
67. | LB Purnawan, S.Sn. M.Kes Anggota sda W
68. | Made Ida Mulyati, S.Sn, M.Erg Anggota sda
69. | I Made Pande Artadi, S.Sn, M.Sn Anggota sda
70. | Ida Ayu Dyah Maharani, ST, M_Ds Anggota sda
71. | Drs. A. A. Gde Ardana, M.Erg Anggota sda
72. | Drs. 1 Wayan Swandi, M.Si Anggota sda ol
73. | Drs. Nengah Sudika Negara, M.Ere Anggota sda o
74. | A.A. Gde Bgs. Udayana. S.Sn, M.Si Anggota sda
75. | Drs. Cok. Gde Raka Swendra, M.Si Anggota sda
76. | IB.Kt.Trinawindhu, S.Sn, M.Erg Anggota sda
77. | Cok. Alit Artawan, S.Sn, M Sn Anggota sda
78. | Alit Kumala Dewi, S.Sn, M.Ds Anggota sda
79. | Arya Pageh Wibawa, ST. M.Ds Anggota sda
80. | I Wayan Agus Eka Cahyadi, S.Sn, MA __ Anggota sda
81. | Ni Ketut Rini Astuti, S.Sn. M.Sn Anggota sda
82. | Ni Luh Desi In Diana Sari, S.Sn, M.Sn Anggota sda e Wl
83. | Ni Ketut Pande Sarjani, S.Sn, M.Sn Anggota sda =
84. | I.A Dwita Krisna Ari, S.Sn, M.Sn Anggota sda |
Ditetapkan di  : Denpasar
Pada Tanggai : 16 Juni 2014
a.n Rektor

Dra. Ni Made Rinu. M Si
NIP. 19570224 198601 2 002
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F. b

Program Studi : Desain Komunikasi Visual dan Kriya Seni
Tempat/Ruang ujian: Gedung I.B Tugur Lt.II ruang Studio DKV
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Juni 2614
No | Ruang/Waktu Nama/Nim PS/Jur Judul Tugas Akhir Penguji Jabatan
Studio DKV | I Kadek Murdita Kriya Seni | Daun Pisang Sebagai Objek I Ketut Sida Arsa. S Sn M.Si Ketua Sidang
08.00 - 09.30 Penciptaan Produk Tas Wanita I Made Sumantra. S Sn.M.Sn Sekretaris
Drs. I Nyoman Dana.M.Erg Penguji Utama
Ida Ayu Gd Artayani..S Sn, M.Sn Anggota
306 | Studio DKV | Made Wahyu Krismanu DKV DKV  Sebagai Sarana Promosi | Drs. I Wyn Swandi,M.Si Ketua Sidang
10.00-11.30 [ 201306134 Melasti Beach Bungalow di Kuta- | I Wayan Agus Eka Cahyadi S.Sn.M.A | Sekretaris
Bali Ida Bagus Kt. Trinawindu S.Sn, M.Erg | Penguji Utama
Ni Luh Desi In Diana Sari S.Sn.M.Sn Anggota
Ni Ketut Rini Astuti,S.Sn.M.Sn Anggota
31 Studio DKV | I Made Miada DKV Desain Komunikasi Visual Sebagai | Drs. [ Ngh. Sudika Negara. M.Erg Ketua Sidang
12.00 - 13.30 | 200806065 Sarana Promosi Hare Krisna | Arya Pageh Wibawa, ST.M.Ds Sekretaris
Vegetarian di JI. Waribang Denpasar- | AA Gd Bgs Udayana SSn.,M.Si Penguji Utama
Bali Ida Bagus Kt. Trinawindu S.Sn, M.Erg | Anggota
Cok. Alit Artawan,S.Sn. M.Sn Anggota
32 Studio DKV | Ido Putra Pratama DKV Desain Komunikasi Visual sebagai | Drs. | Ngh. Sudika Negara, M.Erg Ketua Sidang
14.00 - 1530 | 200906014 Sarana promosi Bebek Uma Dana | I Wayan Agus Eka Cahyadi S.Sn.M.A | Sekretaris
Ubud Gianyar-Bali AA Gd Bgs Udayana SSn. . M.Si Penguji Utama
Ida Bagus Kt. Trinawindu S.Sn. M.Erg | Anggota
Cok. Alit Artawan.S.Sn, M.Sn Anggota

36



37

{ SK PA 22 Agustus 2014

—

5 [ Gustt Neutalh (aund Aoy a Ck. <OV
L {OA (\3 6j e

/ KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
INTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
Nomor : 37 /1T5. 1/DT/2014.

TENTANG
PEMBIMBING AKADEMIK MAHASISWA
FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN TAHUN AKADEMIK 2014/2015

DEKAN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
Menimbang : Bahwa untuk memberikan bantuan bimbingan dan nasehal kepada mahasiswa di
“ Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI Denpasar tahun akade mik 2014/2015 dalam
menyusun program studi dan memberikan pengawasan secara berkesinambungan
untuk memajukan studi maka dipandang perlu menetapkan pembimbing

akademik. ;
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor : 66 tahun 2010, tentang Pendidikan Tinggi:
na . 2. Keputusan Presiden RI Nomor : 33 tahun 2003. tentang Pendirian Institut

Seni Indonesia Denpasar:
3. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia :

a. Nomor : 234/U/2004, tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;
» b. Nomor : 125/D/2004. tentang Organisasi Tata Kerja Institut Seni

Indonesia Denpasar;

4. Kepmendikbud RI Nomor 158/P/2003, tentang Pemberian Kuasa dan
Delegasi Wewenang Pelaksana Kegiatan Administrasi Kepegawaian kepada
Pejabat tertentu dilingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ;

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional.nomor : 8 tahun 2006, tentang Statuta
Institut Seni Indonesia Denpasar;

- 6. Keputusan Dirjen Dikti Depdikbud Nomor: 048/D/J/1983, tentang EWMP
Dosen;

7. Keputusan Rektor ISI Denpasar Nomor : 2235/IT54.1/KP/2013, tentang

pengangkatan Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain IST Denpasar.
MEMUTUSKAN

Menetapkan
Pertama : Menetapkan nama-nama Dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI Denpasar
sebagai Pembimbing Akademik tahun akademik 2014/2015
Kedua . Pembimbing Akademik mempunyai tugas dan tanggungjawab :
a. Memberikan penjelasan dan petunjuk pada mahasiswa tentang program
studinya

b. Memberikan bimbingan dan nasehat pada mahasiswa tentang cara-cara
belajar yang baik dalam menyelesaikan studinya

c. quba:}m mahasiswa dalam menyusun rencana studi untuk memilih
matakt’xl.lah yang tepat sesuai dengan kemampuan dan tujuan pendidikan

d. Meneliti sebab-sebab dan memberikan persetujuan atas perubahan rencana
studi mahasiswa

e. Me'mba.mu menyusun dan menyimpan secara rahasia data mahasiswa yang
dibimbingnya

f. Memberi laporan dan rekomendasi tentang mahasiswa yang dibimbi
e 2 vang dibimbingnya

g. Meml?erilsan peringatan kepada mahasiswa yang prestasinya rendah
Mengikuti dan memperhatikan segala segi kepribadian mahasiswa

&



‘berlaku scjak fmiﬂ ditetapkan dan jika terdapat kekeliruan
itusan ni akan diadakan perbaikan scperlunya.
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201104015 |1 Nyoman Kandikayasa
201104016  (Ida Bagus Urip Jaya Nanda
201204033  |I Wayan Agus Jayantara
201204034 |Gayus Adinie! Pratama
27 |Drs. | Gusti Putu Mertana Mendala 11/d 201204041  [Dadang Irwanto
28 |Drs. A.A. Ngurah Gde Surya Buana, M.Sn 1H1/d 201104001 (I Wayan Suryadi
201104039 |l Nyoman Wiryawan
201204035 |1 Wayan Toye
201204036 |1 Made Agus Surya Adi Putra
201204037  |Putu Chandra Mahendra
201404010 |Ida Bagus Made Surya Nanda
Ty : 20140401 | | Made Bayu Adi Kusuma
z 2rs. Neurah Putra /e 201404026 I Putu Sentana Putra
30 [ Made Jodog, M.FA 1/d 201104025 |1 Putu Krishna Argamayasa
201104026 |Ketut Eva Dwi Putra
201104037 [I Nyoman Miyvasa
201204032 |1 Wayan Endra Kurniawan
201304005 |1 Nyoman Gede Artawan
201304006 |Wisnu Saputra | Putu
201304007 |Edo Arjawa | Wayan
ﬁ 201304008 |1 Wayan Yuki Suparnadi Henda
201404044 [Krisna Dwi Purnama P,
201404045  |Edi Sastriawan
201404046 |l Kadek Rai Darmayasa
31 |Dewa Gede Eka Putra, SH l1/a 201404027 (I Putu Wawan Restiawan
201404028 |1 Md Andri Juli a
32 [Ni Kadek Dwiyani, S.S. M.Hum 11/a 201204038 (I Made Artana
201204040  |Stefanus Wora Mbakumanu
Program Studi KRIYA SENI
No Nama Dosen Gol NIM Mahasiswa
| Drs, Agus Mulyadi Utomo, M.Erg IV/e 201307011  |Abdul Azis
201407001 _|Ahmad Hidayatullah
% 201407002  |Micico Andrilla
2 [Drs. | Made Suparta, M.Si IVie 201007004  |Desak Made Y uni
201407007 {1 Wayan Dirana
201407008  [Suryono
3 |Drs. | Wayan Mudra, M.Sn IVie | 201407013 |1 Wayan Sutavia
201407014 |1 Putu Gede Bagus Suryatama
4 |Drs. I Ketut Muka, M.Si IV/c 201307005 |1 Nyoman Juliana
5 |Drs. | Nyoman Dana, M.Erg IV/b 201207018 (I Putu Gede Panca Palguna
201207019 |1 Wayan Yuniantarayana
6 [Drs. | Made Jana, M.Sn IV/b 201407009 |Hartono
201407010  [Agus Gunawan
7 |Dr. Drs. | Made Gede Arimbawa, M.Sn IV/a 201207013 |1 Gede Eka Widya Perdana
201407015  [Firman
201407016 |l Nyoman Adnyana Putra
8 [Dra. Ni Made Rai Sunarini, M.Si 1V/a 201107006 |l Kadek Yuliawan
201307004 {1 Made Ariana
201307010 |Binti Wahyuning Saadah
9  |Dra. Ni Kadek Karuni, M.Sn IV/a 201207001 |l Komang Adi Artha
201207002  |Ni Wayan Yulianingsih
10 [Drs. | Nyoman Ngidep Wiyasa, M.Si IV/a 201407003 |1 Gusti Ngurah Putu Agus Marnata
201407004|1 Wayan Agus Artawan
11 |1 Gusti Ngurah Agung Jaya CK., S.Sn, M.Si IV/a 201207005 |1 Wayan Eka Septiana
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201207006 |l Made Susanto
201307009 |l Kadek Sastrawan
201307012 |1 Wayan Yudi Antara
12 |1 Made Gerya, S.Sn 1V/a 201207003 |l Wayan Swantara
201207004 |1 Komang Kerta Yasa
201307007 |l Gede Wana Arsa Putra
13 |Drs. | Made Mertanadi, M.Si 1V/a 201007008 |l Wayan Gede Sutarma
201307006 |Rai Gede Wahyudi Putra
14 |l Made Berata, S.Sn, M.Sn 1i/d 201107003 |l Komang Budi Purwanto
201107004 |1 Gede Mahardika Susila
201307013 |Nevi
201307014 |[Mohamad Ashar
15 |Ir.Mercu Mahadi, MT 1V/a 201307003 |l Made Sudibya
201307008 |l Ketut Edi Setiawan
16 |lda Ayu Gede Artayani, S.Sn, M.Sn 1/d 201207010 |l Kadek Kertadana
201207011 1 Kadek Juliastrawan
201307001  |Onky Putra Pratama
201307002 |Wiyono Febrianto
201007003 [l Wayan Agus Wirabuana
17 |l Made Sumantra, S.Sn, M.Sn /e 201107002 |l Putu Adi Wikarsa
201407005 |Ni Kadek Dian Wahuri
201407006 |1 Wayan Wahvu Priyadi
i8 |l Ketut Sida Arsa, S.Sn, M.Si /e 201107007 |] Wayan Sulastra
19 |l Nyoman Laba, S.Sn., M.Sn 11/b 201407011 |Denaka Pratamasari
201407012 |Ayu Febi Retno Sari
Program Studi DESAIN INTERIOR
No Nama Dosen Gol NIM Mahasiswa
! Prof.Dr. Drs.] Nyoman Artayasa, M.Kes IV/c 200605019  |DINDI KINANTI
201005015  |Irsan Pribadi Zaman
201005016 |I Wayan Ajus Setiawan
201005017  |Anak Agung Made Wira Satria
201105011  |Jajad Ardiansyah
‘ 201105012 |1 Made Wisnu Wardana
201205016  [Candwivani Tanjaya
201205017 |1 Made Tyaga Sila Aryanda
201305023  |Gede Yoga Mardiana Putra
201305025 |1 Dewa Agung Praarsa
2 |Dr. Drs. | Gusti Ngurah Ardana, M.Erg IV/b 201105005  |Ni Nyoman Rumsari Praharini
201105007  |Ni Kadek Ratih Delvina SZ
201105008  |Putu Mas Fridayanti
201105009  [Ni Ketut Melasari
201205019  |Gede Lanang Arya Pramana
201205020  [Ayu Valentina Normita Simanjutak
201205021  |Gede Dedita Kania
201205022  [Ni Ketut Dahlia Purnama Dewi
201205023 | Teofilus Putu Evan Trisnanta Putra
3 |Drs. I Gede Mugi Raharja, M.Sn IVic | 200605028 [l KETUT GD PURNA WIJAYA
200605029 |FAJAR PIPIT WAHYU MARGA
201205006 |lda Ayu Taman Ratnalaya
201205007 |1 Gede Nyoman Wahyu Ananta
201205008 |Made Surya Anggara Putra
201205009 |Maria Natalia Rusch
201205010  |Emma Kusuma Dewi
201205011 |Adisty Nadia Putri
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frogram Stodi KRIY A SENI

/»\n ] o Nama Dosen Gol | NIM Mahasiswa
| Drsc Agus Mulyadi Utomo, M. Erg IV/e 201307011 Abdul Azis
l 201407001 [Ahmad Hidayatullah
) 201407002 |Micico Andril a
~ 2 |Peso I Made Suparta, MST Vic 201007004  |Desak Made Y uni
201407007 |1 Wayan Dirara
201407008  [Suryono
3 |Dms. Wayan Mudra, M.Sn IVie 201407013 |1 Wayan Sutava
ELa. 201407014 _ |1 Putu Gede Bagus Sury
D) Kent Muka, MS; IVic 201307005 |1 Nyoman Juliana
S O N omvan Dars M.Ery 3 IVA | 201207018 [ Putu Gede Panca Palguna
[ 201207019 I Wayan Yuniantarayana
6 D | Made Jana, M.Sn Vb 201407009  |Hartono
201407010  [Agus Gunawan
7 |Dr. Drs. | Made Gede Arimbawa, M.Sn Wi 201207013 |1 Gede Eka W dya Perdana
201407015 |Firman
201407016 |I Nyoman Adnyana Putra
8 Dra, Ni Made Raj Sunarini, M.Si IV/a 201107006 |1 Kadek Yuliawan
201307004  |i Made Ariana
201307010  |Binti Wahyuning Saadah
9 [Dra. Ni Kndek Karuni, M.Sn IV/a 201207001 |1 Komang Adi Artha
201207002  |Ni Wayan Yulianingsih
10 IDrs. | Nyoman Nyidep Wiyasa, M.Si 1V 201407003 |1 Gusti Ngurah Putu Agus Mamata
201407004{1 Wayan Agus Arawan
1 Made Gerya, S.Sn IV 201207003 | Wayan Swantara
201207004 i Komang Kerta Yasa ATEPR(
201307007 i Gede Wana Arsa Puts e
Drs | Made Mertanndi, M.Si | IVia 201007008 ) Wavan Gede Sutarma
201307006 |Rai Gede Walyadh Pogrs————————
I Made Berata, S .Sn. M Sh 7 201107003 ) Romang Budi Purwanta NER
201107004 1 Gede Mahandiie Susila e, piie]
201307013 Nevi )
201307014 [Mohamad Ashar
IS [IrnMercu Mahadi, M 1V/a 201307003 |) Made Sudibyva
BTt 201307008 {1 Ketut i Sotimmwan &5
16 fldn Ayn Gede Artayani, .50, M. W1 201207010 T Kader e S ——
201207011 {1 Kadok Juliastrawan Siad
201307001 TOnky Puirn Pravams o
201307002 Wiyono Febrianto
Ve S Ty A Wishunma =
s . S.Sn. M, e | 201107000 T e —
r 201407005 _INi Kadek Dian Wabar: 2> et
18|V Ketw Sida Arsa, § S WS B T ::m :‘vw%ﬁ,m%;‘mﬂ'\
19 1 Nyoman Labn, S.Sn "M Sy W 201 J—
: L
- ! ity [ 1407012 oS

— ]

VAT AT Lew
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201411015 Benaziro Sambodo
201411016 | Gst Bgs Bimantara Saputra
201411017 Luh Kade Anggun Yulandari
201411018 Ferry Renaldo

201411019 Diane Febby Pictersz
201411020 | Wayan Sulis Setiawan
201411021 Ni Nengah Noviani

D

Denpasar, 22 Agustus 2014

Dekan
é;/e’

1{ Dra. Ni Made Rinu, M.Si
“NIP.195702241986012002
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8 Pembuatan SILABUS ISI dan SRD - 5 Nopember 2014

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
JIn. Nusa Indah # (0361) 223716 Fax. (0361) 236100 Denpasar 8023
E-mail : fsrd@isi-dps.ac.id.

Nomor : 827/1T5.1/TU/2014 2 September 2014
Perihal : Undangan

Fakultas Seni Rupa dan Desain
Institut Seni Indonesia Denpasar

di-.
Denpasar
Dengan hormat, bersama ini kami mohon kehadiran Bapak/Ibu pada :
Hari/Tanggal : Jumat, 5 September 2014.
Pukul : 09.00 wita - Selesai.
Tempat : Gedung Sobrat Ruang I'V.
Acara : Rapat Silabus Kode ISI dan SRD.
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kehadirannya kami ucapkan terimakasih.

Dra. Ni Made Rinu, M.Si
NIP.19570224 1986012002

\
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Dosen Pengampu Mata Kuliah Kode ISI

NO | Mata Kuliah Dosen ‘,

1. Dewa Gede Eka Putra, SH
2. Drs. I Ketut Karyana
3. Drs.D.A. Tirta Ray, M.Si
2 Pendidikan Agama 1. Suminto, S.Ag
2. Abdul Ubed, S.Ag., M.Ag.

1 Pendidikan Pancasila

3. Drs. Agus Budi Harja,SmTh
3 Bahasa Indonesia 1. I Putu Agus Bratayadnya

2. Ni Kadek Dwiyani SS
3. Ni Nyoman Lia S, SS.MHum
1. DR. Drs. I Gd Mugi Raharja MSn
2. Dr. Tjok Udiana N P, S.Sn,SH,M.Hum
1. Dr.DrsI Md Arimbawa,MSn
2. Drs. I Ketut Murdana, MSn
1. Dewa Gede Eka Putra, SH
2. Drs. I Ketut Karyana
3. Drs.D.A. Tirta Ray, M.Si
1. I Putu Agus Bratayadnya
2. Ni Kadek Dwiyani SS
3. Ni Nyoman Lia S, SS.MHum
1. Dr. Tjok Udiana N P, S.Sn,SH,M.Hum
2. Ni Nyoman Lia S, SS.MHum
I
2
1
2
|
2
1
2
1

4 Sejarah Seni Budaya

5 Filsafat Seni

6 Pendidikan Kewarganegaraan

7 Bahasa Inggris

8 Pengetahuan HaKI

. Drs. I Wayan Balika Ika, M.Si
. Drs. [ Wayan Mudana, M.Pa
. Prof. Dr. Drs.Artayasa
. Drs. I Ketut Murdana, MSn
. Drs [ Made Subrata, M.Si
. Drs. I Ketut Muka, M.Si
. Dr.Drs. IGN Ardana, MErg
. Drs. I Made Supartha, M Hum
. Prof. Dr. Drs.Artayasa
2. Drs | Wayan Mudra, MSn

9 Manajemen Seni (Tata Kelola)

10 | Estetika

11 | Ilmu Kebudayaan

12 | Seminar

13 [ Metodologi Penelitian

/96 fipasar, 7 Agustus 2014
7 =% """ Pembanty Dekan 1

< {7

D lihat Karso, MSn
\\ Nip: 196]07()6?70031005

\



Dosen Pengampu Mata Kuliah Kode SRD

NO | Mata Kuliah Dosen e LE2h
1 Nirmana Dwimatra I. Dra Ni Made Purmami,M.Erg
2. 1A Gd Artayani. SSn. MSn e o
2 Nirmana Trimatra 1. Drs AA Ngr TY, Msi
= 2. 1A Gd Artayani, SSn. MSn i 5
3 Menggambar Garis 1. Drs. I Ny Wiwana, MSi
| 2. Drs. AA Surya Buana, MSn
4 Mengpambar Persfektif 1. Drs. I Ny Wiwana, MSi
2. Drs. AA Surya Buana, MSn ) = 1
5 Ornamen Bali 1. Drs. I Md Radiawan, MErg
2. Drs. AA Gd Yugus, MSi .
6 Ornamen Nusantara 1. Drs [ Ketut Muka, MSi
2.1 Gusti Ngurah Agung Jaya,CK,S.Sn,. M.Si
7 Seni Budaya Bali 1. DR. Drs. I Gd Mugi Raharja,MSn
2. Drs. I Dewa Putu Merta, M.Si
8 Semiotika 1. DR. Drs. I Gd Mugi Raharja,MSn
2.1 Made Pande Artadi,S.Sn,M.Sn
9 Sejarah Seni Rupa Indonesia 1. Drs. Agus Mulyadi Utomo, M.Erg
2. Ni Ketut Pande Sarjani, S.Sn, M.Sn
10 | Estetika Visual 1. Dr.Drsl Md Arimbawa,MSn
2. Drs. I Ketut Murdana, MSn

R
Dénpasar, 7Agustus 2014
' Pembantu Dekan I

. Drs Olih Solihat Karso, MSn
\Nip:196107061990031005
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; f t w-ﬂr-ﬁ-)m?]“‘j“ Cle) S:Sm, M-y
Institut Seni Indonesia Denpasar 2
FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN |2 Sep - 2014
DAFTAR JADWAL
Program Studi KRIYA SENI - S1 Reguler
Semester : Ganjil 2014/2015 3
Matakuliah Jadwal Tatap Muka
No.. Koda Nora Nama Kelas Sks Dosen Ruang = st Rb Km Im . 's.b
1|ISI103  |Bahasa Indonesia I Bahasa Indonesia | 2 |Putu Agus Bratayadnya, S.S.,, M.Hum, ,- Ruang Kuliah Bersama Lt.3 08:00-09:40 2
Ni Kadek Dwiyani, S.S., M.Hum _
2[1S1107  |Bahasa Inggris I Bahasa Inggris 1 2 |Putu Agus Bratayadnya, S.S,, M.Hum Ruang Kuliah Bersama Lt.3 08:00-09:40
3|kRS207 |Dasar-Dasar Desain Dasar-Dasar Desain | 2 1 Made Sumantra, S.Sn, M.Sn, - Studio Kriya Seni 08:00-09:40
1 Made Pande Artadi, S.5n, M.Sn *
4[DIR203 |Desain Mebel Desain Mebel 3 |Cok Gde Rai Padmanaba, Drs., M.Erg, »
: 1 Kadek Dwi Noorwatha, S.Sn,, M.Ds, «
Toddy Hendrawan Yupardhi, S.5n., M.Ds, -
1 Putu Gede Andy Pandy, S.S5n -~
5|KRS213  |Ergonomi Ergonomi 2 |1 Made Gede Arimbawa, Dr. Drs., M.Sn, * Studio Kriya Seni 09:40-11:20
Agus Mulyadi Utomo, Drs., M.Erg -
6|1SI301 Estetka [ Estetka I 2 |Ni Kadek Karuni, Dra, M.Sn,* FSRD IV 11:20-13:00
I Made Gerya, S.5n., M.Si.
7|KRS107 |Gambar Teknik 1 Gambar Teknik 1 2 [Mercu Mahadi, Ir, MT, *
I Gusti Ngurah Agung Jaya CK, S.5n,, M.i| VA
8|KYU215 |Gambar Teknik IT Gambar Teknik IT 2 |Mercu Mahadi, Ir, MT, Lab.Komputer 09:40-11:20 /
1 Made Mertanadi, Drs, M.Si -
9|SRD401 |Kerja Praktek Kerja Praktek 3
10|IS1201 Kewirausahaan Kewirausahaan 2 [D.A. Tirta Ray, Drs., M.Si, - Candra Metu 08:00-09:40
A. A. Gde Ngurah Tirta Yasa, Drs, MSi *
11{KRS 105 |Komputer Desain I Komputer Desain I 2 |1 Made Gede Arimbawa, Dr. Drs., M.Sn, Lab.Komputer 11:20-13:00
Amoga Lelo Octaviano, S.Sos., M.Sn-
12|KRS106 |Komputer Desain IT Komputer Desain I 2 |Mercu Mahadi, Ir, MT FSRD X 16:20-18:00!
13|KYU205  |Kriya Logam Kriya Logam 2 |T Nyoman Ngidep Wiyasa, Drs., MSi, - Studio Kayu 13:00-14:40
I Ketut Sida Arsa, S.5n,, M.Si -
14|KRS303 |Kriya Produk Nusantara Kriya Produk Nusantara| 3 |1 Made Berata, S.Sn, M.Sn, FSRD X 11:20-13:00
1 Nyoman Laba, S.5n,, M.Sn &
15]1S1401 Kuliah Kerja Nyata Kuliah Kerja Nyata 3
16|IS1105  |Logika Logika 2 |Olih Solihat Karso, Drs., M.Sn, Candra Metu - X
I Ketut Karyana, Drs,, M.Pd B

12/09/2014 14:26
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(&3 Institut Seni Indonesia Denpasar

55" FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
DAFTAR JADWAL
Program Studi DESAIN INTERIOR - S1 Reguler
Semester : Ganjil 2014/2015
Matakuliah Jadwal Tatap Mula
Kode | Nama AR b Devee Rusoy sn | st Rb Km m sb
o i Nirmara 1 2 |1 Dewa Ayu Sri Suasmini, S.Sn, M.Erg, + | FSRDI  |09:40-11:20
: 1 Made Jayadi Waisnawa, 5.5n., M.Sn
Bl ‘r!—n mamenl 2 [1Ketut Muka, Drs, M., wah o1 09:40-11:20
1 Gusti Ngurah Agung Jaya CX, S.Sn, M.
Pancasiia 8 Xaraicer Bangsa wm&mw 2 |Dewa Gede Eka Putra, SH, * | Candra Metu |08:00-09:40
I Ketut Karyana, Drs,, M.Pd
Baten Interior Pengetahuan Bahan Intenor 2 |Made Ida Mulyats, S.Sn, M.Erg, FSRDT  [13:00-14:40
1Putu Gede Andy Pandy, S.5n,
Toddy Hendrawan Yupardhi, S.5n., M.Ds
:10.2:1 ‘m-mmrmaa(mm Polsk - Pokok Arsiteldus Tradisional Bali (PATE)| 2 [1da Bagus Pumawan, 5,50, M Kes, FSRD 1 12:10-13:50
: 1 Made Pznde Artadi, 5.5n, M.Sn
Periai |Psioiogi Perilzias 2 |Made 1dz Muyati, 5.5n, M.Erg, Studio Interior 16:20-18:00|
1da Bagus Pumawan, 5.5n, M.Kes,
Cok Istri Ratra Cora S, 5.5, M.Si
Inconesiz | Sefarah Seni Aupa Indonesiz 1 2 |DA. Tina Ray, Drs, M5, FSRD I 11:20-13:00
zzim Sejarah Seni Rupz ais Wabyodh Lo, Dot M3 p
e Sermirer 2 |1 Gusti Ngurah Ardana, Dr, Drs., M.Era, |Studio Intenor 08:00-09:40
B] IKadekai'ha‘wm,S.Sn.,M.Ds
ot [— 2 |1Gede Mugi Raharja, Drs, M.Sn, FSRD [ 13:00-14:40
318’8 1 Made Pande Artadi, .50, M.Sn
i Busoyz Seni Budaya B2E 2 |1 Gede Mugi Raharja, Drs., M.Sn, FSRDI  |11:20-13:00
stmzm it S 1 Wayan Balika I, Drs, M.S
DR212  |S2tic Bagaen Stzticz Banguran 2 |Nyoman Dewi Pebryani, ST, MA, FSRD 1 11:20-13:00
* Toddy Hendrawan Yupardhi, S.5n, M.Ds
Desain Interior Tatz Kelola Deszin Interior 3 lenAMasa,MDr.Drs,M.Ks, Studio Interior| 16:20-18:00
IO e ke 1 Wayan Balika D, Ors, M.S,
Anak Agung Gde Ardana, Drs, MErg | .
19404 | Tugzs Akir St [Tugess Aidrir Saigsi 6
Blimaw  [ruges s sndo [Tuges pinir Shudo 6

12/09/2014 14:30



-
S et e o T. i i
- e - - w “
o AN e e e : i
-*‘Iﬁ‘ -~
« " ey : 3 3
et B T ) ———— -
. —— e W
- e } ] ] |
B i . .ia e .o
o ey e =y : ) ) :
o — . - .o~ s o
hh‘_ by w

SlulSeée..,
2 |162 Ayu Kade S Sukmadewi, 5.5n, M £rg,  |o9:4011.20]
1Deva Ayu Sd Suasmini, S.5n, M.rg

Omamen |

\T‘JL\%"‘“ L e,
enl 2 lmwn,ms,n.ag, FSRO Iv 09:40-11;,

’ . 1 Ketut Muka, Drs,, M.Si ;

SRD106 |Omamen 11 Omamen I

P e U]
3 |1 Made Ors, M.Erg, FSRD Iv

e ke, O

5, 21/ 1S1101 mmsmw

18:00-13:40|
T)otUd.n'ﬁ\dthayu\, Or, S.Sn, SH, M.Hum,| « Candra Mety 00:08-09:40|
D.A.TlmRay,Dﬁ., M.Si
22|DFS203 | Pola Busana I Pola Busana 11

3 |1Dewa Ayu Sri Suasmini, S.Sn, M.Erg, Ruang Pameran Lt.1 09:40-12: 10|
1da Ayu Kade Sri Suk , S.5n, M.Erg
DFS212 | Psikologi Desain Pskologi Desain 2

Cok Istri Ratna Cora S, S.Sn, M., Ruang Pameran (t.1 14:40-16:20|
IDmAvaIS\meS&, MErg
DFS301  |Rekayasa Desain Rekayasa Desain

2 C&MMIMS,S.SQMS,
1 S.5n, M.Sn

Ruang Pameran Lt.1

b=

5% 3 BCX, S50, MS, FSRD IV 08:00-09:
p— Ay Gede Atayani, 5.5n, M.5n e .

09:40-11:20{

£a95024d8u1sc)

\ it Muka p, M.
\ = 7 NIP: 19611231199311100;
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KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
Nomor : 45/ITS. 1/DT/2014

TENTANG
Tugas Dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Denpasar untuk memberikan
Kuliah/Praktikum, Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester Ganjil
Tahun Akademik 20142015

DEKAN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR

Menimbang :  Bahwa untuk kelancaran proses belajar mengajar pada Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut
Seni Indonesia Denpasar dipandang perlu untuk menetapkan tugas-tugas tenaga pengajar dalam
mengasuh mata kuliah yang ditawarkan pada semester ganjil tahun akademik 2014/2015

Mengingat : 1.Undang-undang Nomor : 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan Pemerintah Nomor : 12 tahun 2010, tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan;

3. Keputusan Mentefi Pendidikan Nasional Republik Indonesia :
a.  Nomor : 234/U/2004, tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;
b. Nomor : 125/D/2004, tentang Organisasi Tata Kerja Institut Seni Indonesia Denpasar;
4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor - 33 tahun 2003 tentang Pendirian Institut
Seni Indonesia Denpasar;
5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor . 8 tahun 2006, tentang Statuta Institut Seni
Indonesia Denpasar;
6.Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
99/MDK.A4/KP/2013, tentang pengangkatan Rektor [SI Denpasar:
7.Keputusan Rektor Institut Seni Indonesia Denpasar Nomor : 2235/IT5.4.1/KP/2013, tentang
Pengangkatan Dekan FSRD [SI Denpasar:

MEMUTUSKAN

Menetapkan . Keputusan Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Denpasar tentang tugas

dosen untuk  memberikan kuliah / praktikum. ujian tengah semester dan ujian akhir semester
] ganjil tahun akademik 2014/2015

Pertama : Terhitung  mulai tanggal | September 2014 s/d 23 Januari 2015, mereka yang namanya
tercantum  dalam lampiran keputusan ini bertugas untuk memberikan kuliah/praktikum, ujian
tengah semester dan ujian akhir semester ganjil tahun akademik 2014/2015

Kedua : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di kemudian hari temyata
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkari di : Denpasar
Pada tanggal : 22 Oktober 2014

+  Dra. Ni Made Rinu. M.Si

' NIP. 195702241986012002
Tembusan Yth. 2 ’

Pembantu Rektor I IS Denpasar ( Sebagai laporan);
Dekan Fakultas Seni Pertunjukan S| Denpasar:

Ka. Biro AAKK ISI Denpasar;

Ketua Jurusan di lingkungan FSRD IS Denpasar,

R



* Lampiran : Keputusan Dekan FSRD ISI Denpasar tentang Tugas Dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain
Institut Seni Indonesia Denpasar untuk memberikan Kuliah/Praktikum, Ujian Tengah Semester dan

Ujian Akhir Semester Genap Tahun Akademik 2014/2015
Nomor :45/1T5. 1/DT/2014

Program Studi SENI RUPA MURNI

e R e e Lot
SMT | Peserta

No Nama Dosen Gol Matakuliah P, SKS
I |Drs. 1 Made Subrata, M.Si | 1V/c [Sen Lukis Bali Modem I (pencipt) L 2 [ 5] 27
Seni Lukis VII 4 7 16
Omamen | e = e 1 46
Timu Kebudayaan 2 4 2
Ornamen 11 S 3| 2
Estetika I (FTG) 2 5 21
Timu Kebudayaan (FTG) 2 4 1
2 |Drs. | Ketut Murdana, M.Sn [V/c |Estetika 1 2 5 35
o Antropologi Budaya 2 1 48
Seni Lukis V (mk.pil.wajib.pencipt) 4 5 28
Kajian Seni Lukis & Patung IT (pengkj) 4 6 2
Seni Lukis VI 4 6
Seni Lukis V (mk.pil.wajib pencipt) 4 ) 28
Seni Lukis VI (mk.pil. wajib pencpt) 4 6 9
Estetika 11 2 6
Estetika I (DFS) 2 5 29
3 |Dra. Ni Made Rinu, M.Si IV/c |Seni Lukis Bali Modern I (pencipt) 2 5 27
Menggambar Wayang IT 4 4 2
Y Menggambar Wayang I 2 3 338
Logika 2 1 48
Semiotika 2 5 35
4 |Drs. I Nyoman Marsa, M.Si [V/c [Nirmana I 2 1 50
Menggambar I 2 1 47
Menggambar 11 2 [ 2 1
o Seni Lukis V1 e e
Sketsa I 2 1 36
Seni Lukis V (mk.pil.wajib pencipt) 4 5 28
Seni Lukis VI (mk.pil. wajib pencpt) 4 6 9
5 |Drs. A.A. Gde Ngurah TY, [V/c |Nirmana I 2 1 50
M.Si Seni Lukis VIT 4 7 16
Kewirausahaan 2 3 29
Tata Kelola Seni 2 | 4 1
Sketsa 1T 3 G 1
Kewirausahaan (KRY) 2 3 12,
Kewirausahaan (DIR) 2 3 42
Kewirausahaan (DKV) 2 3 65
Nirmana II (DKV) 2 2 1
Kewirausahaan (FTG) 2 3 33
Kewirausahaan (DFS) 2 3 42
Kewirausahaan (TVF) 2 3 18




9 [Dra. Ni Kadek Karuni, M Sn- | 1v/a [Estetka t . - BRI
[Sefarah Sent Rupa Indonests | 7 8 1
[Sejarah Sen Rupa tarat 3-8 12
[tetka 1 (DY) )
Sejarah Sent Rupa lml-umml?lin\l) A',’ S }\ | /’4
Sent Batik (MK Pian DRY) 16 | 41
Senl Budaya Ball (DFS) ) ] 44
10 {Drs. | Nyoman Ngidep T 1v/n [Stidio Kriya Produk Kaya v B | b b
Wiyasa, M.Si [Fengetahuan tahan 11 . 1 2 ‘.
Kiya Logam 21 9 2
[Pengetahuan Bahan 1 ——Tla 1h
[Seni Budaya Ball (DKV) 51 3 1 60
1) |1 Gusti Ngurah Agung Jaya I\ 0 [Menggambar Wayang 1 2 3 12
CK, Si8n, M Si Kriya Produk Nusantara X E— e T T ]
(Omamen 1 (IR) . | 0
Gegarah Sent Rupa Tndonedia (D1'5) D L
12 |1 Made Gerya, S.Sn., M.Si IV [Topena (mk. pilSRM) G s 17 7 i SR8
Senl Budaya Ball P~‘.’— d——'_\‘ 12
Fatetka 1 R S e |6 6 I B
Topeng o 21 4 I )
Sent Budaya Bali (DKV) el 2| @ | 69
Fstetika 1 (F1G) RnE 8 . 7
13 |Drs. 1 Made Mertanadi, M.Si | 1V/a [Sent Budaya Bal R e Y
Gambar Teknik 11 T ay i e LT T
[Toknolol Ketamik e | Y . B
Teknik Reproduksi i | i
studio Kriya Produk Keramik | 4 1 B
Studio Kriya Produk Keramik 111 " 9 1]
Senl Budaya Ball (F1G) 21 3 | 20
Senl Budaya Ball (TVF) 2 3 20
14 [Ir. Mercu Mahadi, MT 1V/a |Gambar Teknik 11 o] = 10
Teknologl Keramik 3 3 1]
Komputer Desaln 11 21 2 1
15 [T Made Sumantra, S.Sn, M.Sn [ 111/¢ |Studio Kriya Produk Kayua V 5 [ 6
Tatah Kulit ? K] 12
Dasar-Dasar Desain ? a 12
Menggambar 1 (DKV) 2 1 51
Ormamen 11 (DKV) T T
To 1T Retur Sida Arsa, S.8n, M.S1 | 11/ [Reproduks T (SRM) 7 . g |
Teknik Reproduks| 21 6 3
Kriya Logam 2 A 12
Senl Budaya Ball (DFS) 2 K] 43
7711 Made Berata, S.Sn, MSh | 11/ [Topeng (mk. P SRM) T i
Menagambar Wayang | 2 3 12
Kriya Produk Nusantara a6 i
.mwm T(0KV) 21 1 | 64
Tustrast Tradisl Bai 11 (DKV) Al a B

51



SKS | SMT | Peserta
2 4] 19
4 Pengatahuanhnwlata(mk Fiithan FTG) 2ujrie 9
T11/d [Tata Rias Fotografi 2 2 i
[Agama Hindu (DKV) 2 2
2

! _Ifg’amavﬂin'du (FTG)
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BIDANG PENELITIAN
DAN PENGEMBANGAN
ILMU
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10 Penciptaan Karya Seni, Tema: Satyam Siwam Sundharam, 22 Juli 2014

PGSt wer Agurg jaya Cle SEREA. ¢

|

KNEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS St NI RUPA DAN DESAIN
INSTITUT SENI INIDX INESIA DENPASAR
Nomor - 32478 1/TU2014

TENTANG
PENETAPAN STAF PRODUKSI“KARY A TERBARL ™
FAKULTAS SENTRUPA DAN DESAIN ISEDENPASAR
FAHUN 2014

DEKAN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR
Menimbang A Bahwa dalam rangka Dies Natalis dan W 1suda sanana sem Institut
Seni Indonesia Denpasar tahun 2014, Fakultas Semt Rupa dan
Desain akan mengadakan pagelaran “Karva Terbaru™ FSRD 18]
- Denpasar, maka dipandang perlu menetapkan staf’ produksi dengan
Keputusan Dekan,
b Bahwa mereka Yang namanya tercantum dalam lampiran keputusan
ini ditetapkan sebagai staf produkst “Karya Terbaru™ FSRD 18]
Denpasar,

Mengmgat 3 I Undang - Undang  Nomor = 20 Tahun 2003 tentang  Sistem
Pendidikan Nasional.
2. Peraturan Pemenntah Nomor - 66 tahun 2010, tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan,;
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor * 33 Tahun 2003 rentang
pendirian Institut Seni Indonesia Denpasar;
4 Neputusan Meuterni Pendidikan  dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor @ 9ONPK A4'KP2013 tanggal 15 Maret 2013
Pengangkatan Rektor lnstitut Seni Indonesia Denpasar;
S, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
- Nomor 155U/1998, tanggal 30 Juni 1998 tentang Pedoman Umum
Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi.
0. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik  Indonesia
Nomor : 12502004, tentag OTK Institut Sent Indonesia Denpasar
7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 8 tahun 2006
entang STATUTA Institut Seni Indonesia Denpasar;
8. Keputusan Rektor 18] Denpasar Nomor * 2235/1T5.4 1 Kp 2013,
tanggal 18 Oktober 2013 tentang pengangkatan Dekan FSRD [S]
Denpasar.

s

fentang

MEMUTUSKAN

Menetapkan Staf’ produksi “Karya Terbaru™ Fakultas Seni Rupa dan Desain lnstitut
Seni Indonesia Denpasar tahun 20 14;

Pertama Mengangkat nama-nama yang tercantum pada lampiran Keputusan i
sebagai Staf produksi “Karya Terbaru™ Fakultas Seni Rupa dan Desain
Institut Seni Indonesia Denpasar tahun 2014,

Kedua - Karya Terbaru Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia
Denpasar tahun 2014 akan digelar dalam rangka Dies Natalis dan Wisuda
Sarjana Seni Institut Seni Indonesia Denpasar tahun 2014;



Tembusan Yth

A L) —

Segala biaya yang ditimbulkan akibat penetapan keputusan ini, dibebankan
pada anggaran yang relevan,

Keputusan int mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan Ketentuan
jika terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan
seperlunya.

Ditetapkandi  : Denpasar
Pada tan : 22 Juh 2014
Dekan

Dra. Ni Made Rinu, M.Si
NIP. 19570224 198601 2 002

Rektor [SI Denpasar sebagai Laporan
Pembantu Rekior 11181 Denpasar

Ka Biro AAKK.

Ka Biro AUK

Yang bersangkutan

55



npiran
omor

Tanggal

Tentang

¢ 321TS 1/TUR2014.
¢ 22 Jubh 2014,

~ NAMANIP

Dra. Ni Made Rinu, M Si

Pembina Utama

PANGKAT/GOL |

- Stal Produksi “Karya Terbaru™ FSRD IS Denpasar

JABATAN

. KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN

Weterangan

Penanggung Jawab

- Kepal
LI NP 10570224 1086012002 Muda IV/c | ' R
2. [?*)Jll-;’ (:!;2 I?)‘f}(')'(‘,‘:lql;g&ol 0%"5" Pembina, [V/a | Lektor Kepala Penaschat
i —Wl)rs m(;a;l_lenhdl_ﬂ(mtz NT@ni & l‘c_mlﬁnrurl:'lunm A ra ,‘| ' Penasehat
A NIP196112251993031002 Muda IVie | aimnei 4w —
4 Q]'; ﬁ;;:?gg}:?;;gg’:%%; SnMSi Pembing, IV/a | Lektor Kepala ; Penasehat
pa Drs. | Ketut Mur_(.l;m;l—ﬁs—n B Pembina Utama 4 g . | Ketut
O | NIP195712311985031000 iy Mudafvie | -oktor Kepala | -
Dis. | Made Subrata, M.Si “Pembina Utama litess W Wakil Ketua |
O | NIP, 19520211 1980031002 S ity | Lestor Kepala i
7 L“]’:',“Yl‘g‘o;'(‘)‘lz‘&"zgof)':z"l"ogz Penata Tk, I, /d | Lektor Wakil Ketua Il
; - .
6. |I\IP. 1973093019508 1061 st LR el
o | Dra. Ni Made Purnami Utami, M.Ery Erg ~ Pembina Tk.I, = . o
1)4_ | NIP.196901021993032001 A Lt.k-lor kcyu_lu Bendahara
10, ?;;43.‘37 lNC}kg-‘ gﬁ%‘b?uwn Bunnn. M.Sn Penata Tk, 1, 111/d Lektor Anggota
l_l— | Drs. I Ketut Muka, M.Si b Pembina Utama | | Lek - .K., | A
U INIP, 196112311993111001 Muda, 1V/c SRR 2 IR
2 Drs. A A Gde Npurah TY, M. Si Pembina Utama LakiorKe
21 19541028198001 1001 Muda, 1V/c ¢ERIoENEpR/A Anggota
| Dis. Cok Gde Rai Padmanaba, M. Erg : 3
13, N:;’ p;;mj: &115;;8331'(‘)‘3;1 PENIRR Pembina, 1V/a Lektor Kepala Anggota
0 | Drs 1 Retut Karyana, M.Pd = e 1 =
_IL | NIP. 19581231 |gq|01 1063 Pembina, 1V/a Lektor Kepala /\ny,gulu
| 1da Bagus Ketut Trinawindu.S Sn, M.E F=a 3
15, NIP. l‘)%b()leI"OOl?l"IOO"u e & Penata Tk, 1, 11/ Lektar /\n;,gold
I Made Saryana,S.Sn, M.Sn : =as e
lo, NIP. 19 6(;“0%2 41994121001 Pembina, 1V/a Lektor Kepala Anggota
(7 | 1ok Isui Ratna C.S,S.Sn, M.Si Penata Muda Tk, | R
NIP.197007082003122001 L HI/b gl Anggola
I Komang Arba Wirawan,S.Sn, M Si LTI
18, fiomh 973-] e ! Penata Tk. 1, 111/d Lektor Anggota
19 Dewa Putu Gde Budiarta,S.Sn, M.Si Pembina TK.I, e — -
* | NIP. 196804081995121001 IV/b Lektor Kepala Anggota
50 | Drs. | Wayan Sukarya, M.Si Pembina Tk.1, z E
| NIP. 195712311987031018 iV/b Lektor Kepala Anggota
I Made Pande Artadi,S.So,M.Sn f C
21 L NIP 197511181999031003 Penata Tk.1, 1/ | Lektor Anggota
5>, | I Nyoman Adi Tiaga, $.Sn, M.Sn Penata Muda TKI, : ; Pl
"L NIP. 197909202006041002 1I/b Asisten ahli Anggota
2. I Kadek Dwi Noorwatha, S.Sn, M.Ds Penata Muda Tk, ! :
NIP. 19810315200604 1002 11/b Asisten ahli Anggota
54 | Toddy Hendrawan Yupardhi, S.Sn,M.Ds 5 ! s
| NIP. 198102042008121001 Penata Muda, 1l/a | Asisten ahli Anggota
’5 Cokorda Alit Artawan, S.Sn M.Sn
* | NIP. 19770820200501 1003 Penata Muda, 117a | Asisten ahli Angpota
2. | Alit Kumala Dewi, S Sn M.Ds g = e
O | NIP. 198503172008012002 Penata Muda, 1Il/a |~ Asisten ahli Anggota
57 | I Wayan Agus Eka Cahyadi, S.Sn, MA Penata Muda TkI, | . R
K NIP. 198408122010121005 11/b Asisten ahli Anggota

|
|

A



Made Sumantra, S.Sn, M Sn Penata Muda TkI, - < | Ry

NIP, 197806172005011002 b T i S e S
Drs. [ Made Jana, M.Sn Pembina Tk.I, | . : S
NIP_195812311986031022 IV/b | teliorKepals |  Anggotn
m@“&’aﬁ%‘é‘;ﬁﬁg&%’%‘f’h’ - RIS | GelowrRemk | gAmmmni
Anis Raharjo.S.Sn, M.Sn . : -, - Anpo

NIP. 197506102001 131005 PSR A U} feitor | Anggons

Drs. | Made Radiawan, M Erg Pembina Utama ’ x s B

NIP. 19580411198503 1001 Mudaie | ekior Kepala | il
Nyoman Dewi Pebryani, ST, MA Penata Muda TkI, ! S Al

NIP. 198502082009122004 (/b i N,
:}Tl( af“;;;gng’;‘&gf&%:‘ o Penata Muda, [[l/a | Asisten ahli Anggota

I Kadek Puriartha, S.Sn, M.Sn Penata Muda TKI, | . . T gl
NIP. 19860216201012 1005 i it I . ok

Dra. N1 Made Rinu, M.Si
NIP. 19570224 198601 2 002
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SATYAM STWAM SUNDHARAM

JEJAK-JEJAK TRADISI DALAM DINAMIKA BUDAYA

Satyam, Siwam, sundharam adalah pilar-pilar kesejatian diri manusia,
semuanya mengalir deras sepanjang hayat, namun masih banyak
mengubur dengan kebutaan hati serta dalih-dalih kebenaran.

llmuwan, Para suci dan seniman menerobos menembus misteri
menemukan realitas, yang mensejahtrakan dan mendamaikan. Realitas
itu dambaan bagi setiap insan di dunia ini. Bila saat-saat itu terjadi,
seseorang bebas sekejap melewati hukum Rwa Bhineda.

Seniman meramu dengan bahasa estetis yang netral, riang, sejuk dan
membahagiakan. Ketika itulah kesadaran material tersucikan,
mencapai  kesadaran spiritual yang dinamis, melahirkan budaya
sattwam, menjadi tradisi berpengetahuan, dalam berbagai ekspresi
dan variannya.

Nilai-nilai itu menteladani tingkah laku umat manusia sepanjang
jaman. Lalu mengalirkan kesejatian yang menyentuh dan mengisi
jiwa-jiwa kosong, terbuka dan yang selalu merindukan-Nya. Refleksi
kemurnian itu melahirkan proses kreatif, meridukan keindahan

moral, menyeimbangkan satyam, Siwam, Sundharam, mencapai kehidupan
sejati.

Satyam, Siwam, Sundaram.

Garapan Seni terbaru, Fakultas Seni Rupa Dan Desain, Institut Seni
Indonesia Denpasar, tahun 2014.

Ide dan konsep : I Ketut Murdana
Gagasan artistic : I Wayan Sujana.
Pashion Perform : Cok Istri Ratna Cora

Didukung oleh semua Program studi, dosen dan mahasiswa Program
Studi Pashion, serta group music dari Ashram Vrata Wijaya Denpasar.
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Bangunan Wadah Sebuah Karya Seni

1 GUSTI NGURAH , AGUNG JAYA CK (2014) Bangunan Wadah Sebuah Karya Seni. D« ion. ISI D

P

PDF (Bangunan Wadah Sebuah Karya Seni) - Cover Image
Download (73Kb

Official URL: http://download.isi-dps.ac.id/download/category/61...

Abstract

ABSTRAK Karya seni adalah terbentuk di mulai dengan unsur-unsur seni rupa diantaranya, bentuk, komposisi, proporsi,
perspektif, ruang, struktur, keseimbangan dan focus. Strukturscmmpam:"c‘ g akan ) di seb ‘karyascmyang
luar biasa. Bentuk karya tersebut mclahu'kan knrya—erya yang lam sesuai dengan bahan yang d kan, seperti b

wadah, merupakan bentuk karya seni yang d han adat tradisi Bali. Karya scm seperti ini akan tctap
langgeng dan tetap dxpcﬂahankm oleh mnsyamknt pcndulmgnya dimana karya seni itu hidup dan berkembang dxlmgkungan

wadah merupakan karya seni yang tidak tzm|la| harganya, sebab karya seni ini
dtkcmkan dengm bagowng royong, sehmgga bangunan wadah merupak 1gan dari beberapa Seniman yang berbaur
untuk iptak wadah Bang wadah kh ya di Bah, makin hari makin berkembang dan
mengalami perubahan ymg sangat besar, akibat kebutuhan bangunan wadah diperkirakan setiap hari ada saja permintaan,
dengan perkembangan jaman, pekerjaan bangunan wadah tidak lagi dikerjakan dengan gotong-royong, schingga banyak
bermunculan hum industri kecil yang menyiapkan bentuk bangunan wadah dengan berbagai ukuran dan kerumitan
omamennya. Makin tinggi dan rumit makin mahal, makin sedikit dan pendek makin murah, sesuai dengan permintaan. Hal
ini menuntut kepraktisan dalam melakukan kegi adat-istiadat yang ada di Bali. Kata Kunci: unsur-unsur seni rupa,
b wadah, adat-istiadat. ABSTRACT Artwork was created start with the elements of art including, shape,
eomposmon. proportion, perspective, space, structure, balance and focus. The structure of this art will combined and be an
extraordinary work of art. The form of that work will give birth to other works in accordance with the materials that was
used, such as building tower, an art form that combined with traditional Balinese tradition needs. This kind of artworks will
remain eternal and be maintained by its community supporters where the artwork is alive and evolving in its supporting
community environment. Tower building is a work of art that is priceless, it is because this artwork was done with tcam
work, so the tower building is a combination of some of the artists that blend to create the tower building. Tower buildings,
especially in Bali, are increasingly growing and experiencing tremendous change, due to the need for tower buildings are
predicted that everyday there will be some requests, with the age evolution, tower building work is no longer done with team
works, so that many emerging small industries preparing some tower building shapes with various sizes and complexity
ornaman The more higher and complicated it will be more expensive, the more fewer and shorter it will be more cheaper,

g to the req This requires practicality in doing traditional activities in Bali. Keywords : elements of art, tower
building, traditional traditions .
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Menggambar Wayang Bali
1 GUSTI NGURAH , AGUNG JAYA CK (2015) Menggambar Wayang Bali. Documentation. 1S1 Denpasar.

Image (JPEG) (Menggambar Wayang Bali) - Cover Image

)
@ Download (60Kb

-dps.ac.id/download/category 6l...

Official URL: http:/dow nload.isi

Abstract

Abstrak [lmu pengetah adalah pengal yang dilakukan oleh manusia secara tahap demi tahap, dan dilakukan sctiap

hari, schingga menjadi kebi atau rutinitas, yang melahirkan p gal dan dshkan untuk sclalu menciptaican

sesuatu yang baru, sesuai dengan proses yang tclah dilaluinya. Pengetah merupakan pengal yang dilakukan,

sehingga menghasilkan karya-karya scni yang dunia, di para pencipt seni ini, dengar t dan p

menyerah, melakukan rutinitas setiap hari untuk menghasilkan karya-karya yang adihulung. Makin sering Seniman itu
bahkan bisa mencmukan hal-hal yang baru dalam proses

melatih pengetahuannya, maka hasilnya juga sangal memuaskan
Kata Kunci: [lmu Pengetahuan, Proses, Hasil. abstract Science is done by human expericnce siep

”~ menciptakan karya seni.
by step , and they do it every day, so it becomes a habit or routine , which gave birth 10 a new experience and makes it casy
- to always create something new, according 1o the process that has been through . Knowledge is an experience that have
done, so as to produce world works of art, where the creators of this art , with a spirit and unyiclding, do a routine every day
edge, so the result could cven be satisfied

f the best. The more often those artists train their knowl

to produce works that o
things in the process of creating a work of art. Keywords : Knowledge. Process, Result

and it even can discover new

Item Type: Monograph (Documentation)
Subjects: N Fine Arts > NX Arts in general

Divisions: Faculty > Fine Arts and Design Faculty > Crafi Department
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Pepalihan dan Ragam Hias pada Wadah Penerapan Lontar Yama Tattwa

1 GUSTI NGURAH , AGUNG JAYA CK (2015) Pepalihan dan Ragam Hias pada Wadah Penerapan Lontar Yama
Tattwa. D¢ ion. ISI Denpasar.

Image (JPEG) (Pepalihan dan Ragam Hias pada Wadah Pencrapan Lontar Yama Tattwa) - Cover Image
a Download (69Kb)

Official URL: http://download.isi-dps.ac.id/download/category/61...

Abstract

Abstrak Pepalihan adalah suatu bentuk yang menyerupai anak tangga yang disusun secara beraturan sebanyak tiga tingkatan
yang diulang-ulang baik susunannya naik maupun turun, terbalik p datar. Di fungsi dari pepalihan ini untuk
membentuk suatu menara yang makin mengecil, menyerupai tawer seluler. Kegy ya untuk merckatan atau
menempelkan beberapa ragam hias yang memberikan kesan megah berwibawa bagi sescorang telah meninggal yang akan
diaben/dibakar. Makin rumit ragam hias yang digunakan, ini akan pilkan keluarga yang meninggal orang berkasta.
Ragam hias merupakan stiliran dari beberapa tumbuhan yang menjalar, berbunga, berbuah, atau hasil potongan berbagai
tumbuhan dan h distilir menjadi scbuah bentuk kekektusan (ragam hias stiliran dari tumbuh-tumbuh ), pepatran
(ragam hias stiliran dari bi g) dan kek gan (ragam hias stiliran dari muka manusia dan binatang). Hasil kolaborasi
antara pepalihan dan ragam hias menghasilkan sebuah karya seni yang monumental yang berfungsi untuk menaruh jenazah
yang diarak menuju kekuburan untuk dibakar dikenal dengan Bade/wadah symbol alam beserta isinya, juga sebagai symbol
pengembalian pancamahabhuta (tanah,air,api,angin dan eter) upacara pitra yadnya. Hal ini wajib dilakukan orang yang
beragam Hindu di Bali, sebagai rasa bakti, hormat terhadap leluhur yang telah memberikan kehidupan dan kebahagian di
dunia ini. Abstract Pepalihan is a form that resembles the rungs are arrangedinthree tiers irregularly repeating arrangement
cither up or down, upside down or horizontally. Where the Function of this pepalihan to form a tower of increasingly
smaller, resembling cellular towers. Usefulness for stick or gluing some ormaments thatgive the impression of majestic
authority for a person who has died will be cremated / bumnt. The more elaborate decoration that is used, it will display the
family who died caste people. Stiliran omament is of a creeping plant, flowering, fruiting, or the result of a variety of plants
and animals picce distilir into a form kekektusan (stiliran of decorative plants), pepatran (stiliran omaments of animals) and
kekarangan (decoration stiliran of the human face and animal). Result of a collaboration between pepalihan and omaments
produceda monumental work of art that serves to put the bodies are paraded to the Cemetary to be burned known as bade /
natural symbol container and its contents, as well as a symbol of return pancamahabhuta (carth, water, fire, wind and ether)
pitra yadnya ceremony. This must be done a variety of Hindu people in Bali, as devotion, respect forancestors who have

given life and happiness in this world. Keyword: Pepalihan, Ragam Hias, Bade/wadah and Lontar Yama Tattwa.

Item Type: Monograph (Documentation)
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GAYA ORNAMEN MAJAPAHIT
DI BALI

I Gusti Ngurah Agung Jaya CK
Jurusan Kriya Seni, Fakultas Seni Rupa dan Desain,
Institut Seni Indodenia Denpasar

Abstrak

Ornamen majapahit adalah ornamen yang dibuat oleh scorang
Seniman dari kerajaan majapahit, yang telah dipahatkan dalam
kelompok candi Dieng. Bentuk oramennya merupakan simbol
dari alam semesta seperti bentuk lingkaran, segiempat, segitiga.
Kesemuanya adalah satu kesatuan yang untuh. Semuanya di
stilir menjadi sebuah motif oramen majapahit, diantaranya
berbentuk daun pokok, ikal, daun patran, pecahan garis dan
pecahan cawan, benang, trubus/tunas, angkup, simbar, endong,
cula/jambul/sunggar dan bentuk daun dan buah. Kesemuanya
mengandung arti dan makna yang dalam. Bentuk ornamen
majapahit dalam perjalanannya melalui pesisir Jawa sampai
ke daerah Bali, mengalami beberapa kali stiliran, ornamen
majapahit yang di Bali telah mengalami perubahan, di Bali
lagi mengalami perubahan dan menjadi bentuk omamen Bali.
‘Ornamen Bali itu adalah patra punggel yang menjadi karakter
omamen Bali saat ini.

Kata kunci; banten gebogan, persembahan, dan eksistensi.

Abstract
Majapahit omaments are omaments made by an artist from
Majapahit kingdom, which has been carved in the Dieng temple
group. Form of the ornament is a symbol of the universe as a
circle, square, triangle. All of which is a unity that people eat.
Everything becomes a motif omament stilir majapahit, including
leaf-shaped staple, curls, leaves Patran, fractions and fractional
line bowls, yarn, Poster / buds, tweezers, simbar, endong, horn /
Crest/ sunggar and shape of leaves and fruit. All of them contain

ISSN 1412-9256
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i ifi japahit orn: in the shape
is i through the coastal areas Java to Bali several
of his journey the weas of
{imes Stiliran, omaments majapabit which bas undt;gane 3
change in Bali, Bali again changed and became @ Jorut 0
Balinese omaments. Balincse omaments it is patra punggcl that
characterize taduy’s Balinesc omaments. -

Keywords: Ornaments, Majapahit, Patra pungge, Bali

Seiak runtubnya kejayaan kerjaan majapalit i pulau jawa, basil

bahkan menjadi cikal bakal bentuk ornamen Bali yang lebih dimanis,
mengalami  perjalanan  yang berliku-liku. Beberapa mns.yarnk‘al
‘majapahit urban ke Bali, dengan membawa bentuk omamen majapah‘m
dan hasilnya banyak peninggalannya ditemukan di Bali Utara, yaitu
dacrah Kabupatan Buleleng, khususnya di daerah Bungkulan sampai
dacrah sekumpul. Omamen majapahit hasil peninggalan majapahit
masih kuat bertahan didaerah Buleleng. Omamen yang terapkan
sebagai hiasan Gapura (pintu masuk kedalam Pura). Hal ini sangal
menarik untuk disimak. karena omamennya masih sangat kental motif
‘majapahit.
Menurut buku karya Soepratno, 2007. Mengatakan bahwa:
Motif . d: koknya berbentuk
ikal dan mempunyai jambul di mukanya serta Memiliki angkup (cikal
bakal tunas muda) yang berikal, banyaknya tunas muda yang muncul
dari angkup menjadikan ornamen majapahit sangat menarik dan unik
dan berkarateristik (Soepratno, 2007: 14). Ciri khas jambul omamen
) Y ingkar ber iga sebagai simbol
dari tiga kekuatan dunia yaitu kekuatan Raja, kekuatan Leluhur dan
kekuatan Sang Pencipta dunia ini (Soepratno, 2007: 24).
Di Bali dikenal dengan kekuatan bhur, bhuah dan swah. Dimana

ini b di alam ini

berjalan dengan aman dan damai. Omamen majapahit yang masih kuat
tetap dipertahan di Bali khususnya di daerah Buleleng, memberikan
inspirasi bagi masyarakat disekitanya, sebagai warisan budaya yang
hasgeiipian dan dapat dikembangkan sebagai beniuk

82
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kreativitas menciptakan oramen baru,
cirikhas ornamen peninggalan sebelumnya,

pevkcmhxng@ dizaman dewasa ini, munculnya ide kreatif dari
ms,a.aklm, seperti yang terjadi di daerah Bali Selatay
peninggalan ormamen bercorak majapahit, yang dipus i
dengan model baru yaitu bentuk |e|cngisml.{cltngi£a!§aa’dxd§;l :S::::
sederhana yang di ambil bentuk globalnya saja dari motif ornamen
tersebut (Gelebet, dkk. 1982: 124).

Dengan galfungan bahan dari batu lahar dari Karangasem, bentuk
bangunan menjadi sangat unik dan artistik, Sejak terjadinya pemugaran
itu, banyak peninggalan motif omamen Karya leluhur yang berada di
Bali, menghilang dan ada beberapa yang tersisa, dengan pengaruh
zaman pasti akan hilang juga, lalu apa yang bisa diberikan kepada anak
cucuk _sebagpi penerus warisan budaya yang adi luhung, haruskah putus
sampai disini. Disini peran masyarakat, pemerintah harus ikut andil
w pelestarian seni budaya yang ada di Bali, supaya tidak punah
begitu saja.

Jika ditelusuri di daerah Buleleng, masih banyak pura yang
berhiaskan omamen majapahit, yang tetap dipertahan oleh warga
masyarakat menyungsung pura tersebut, seperti yang diucapkan oleh
bapak hambar yang berasal dari desa sekumpul Buleleng: bahwa
disepanjang jalan di Singaraja, pada bangunan pura puseh, desa dan
dalem, masih tetap menampilkan omamen warisan budaya, yang kokoh
dan dipelihara oleh masyarakat pendukungnya. Setiap bulan diadakan
pembersihan dan memberikan pengawet pada omamen, supaya tidak
;l.ml; dimakan lumut atau tumbuban liar (Wawancara, Hambar, 10 Juni

Daerah majapahit ituadalah

daerah Bungkulan, Sangsit, Jagararaga, Menyali, Saw:::‘Bebetin dan
Sekumpul. Uniknya lagi Omamen yang telah ada sejak jaman dulu
tersebut, tidak ada yang berani mengotak-atik dan diganti dengan yang
baru. M sangat i hasil karya nenek-
moyang mereka, untuk membuat bangunan baru, mereka membangun
di samping, didepan dan dibelakang dari bangunan ornamen yang
sudah ada, artinya mereka tidak memugar bangunan lama, tapi hanya
Menambahkan bagian fuar dari bangunan yang lama, sehingga tidak
Merusak bangunan lama, tetap dipertahankan.

yang tetap menampilkan

latan, dimana banyak
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untuk memperbaiki bagian yang
ibat di i ika bisa bentuk oramen

telah rusak atau rapuh akibat dimakan jaman. Jika

dan bangunan harus sesuai dengan bentuk yang sudah ada, bukan

‘menghilangkan dan mengganti dengan yang baru.

Pemugaran perlu dilakukan,

BENTUK ORNAMEN MAJAPAHIT

Bentuk ornamen majapahit jika ditelusuri lebih jauh berawal dari
gabungan omamen dari India belakang, Cina dan lainya. Dimana bila
diamati motif ornamen majapahit sama dengan bentuk ornamen yang

omamen yang menjadi cirikhas majapahit. Bentuk omamen majapnhnf
adalah terdiri atas daun pokok yang terdiri atas garis yang kuat sebagai
batang daun, garis yang kecil sebagai urat dari daun, adanya jambul/
cula sebagai hiasan kepala dari daun pokok, bentuk yang kecil sebagai
{unas-tunas yang tumbuh dan nantinya akan membesar seperti pokok
daunnya. Bentk ini diulang-ulang untuk memberikan keharmonisan
dalam keutuhan sebuah ornamen majapahit (Soepratno.2007:25).

Bila diperhatikan socara detail bentuk ornaien majapahit

bentuk yang di dengan jiwa pada
jaman itu. Bentuk omamen majapahit diawali dengan 1. Daun Pokok
h I dari induk ingkar kekanan

dan kekiri, bentuknya seperti sepiral, saling sambung-menyambung
berurutan. Dibawah ini skan ditampilkan bagian-bagian dari omamen
‘majapahit

Gambar 1

Daun Pokok merupakan bentuk global atau

awal untuk menentukan bentuk omamen

majapahit yang akan dibuat (Soepratno,
-~ 2007: 12). Bentuknya menyerupai tanaman

‘merambat seperti Pare, Labu dan sejenisnya.
Do 5 e

kerkreasi dan kreatif dalam bentuk ornamen
‘majapahit.
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Gambar 2

Ikai adalah bentuk yang melingkar yang

berada pada bagian unjung dari akhir dar;
bentuk omamen, bentuk ini biasanya berada
pada bagian ujung daun yang melingkar
Bentuk ikal ini yang membedakan bentuk
ornamen dari masing-masing dacrah yang
ada di Indonesia. Bentuk ikal menjadi simbo
kekuatan atau Karakter dari deerah dimana
Kriyawan itu be

Gambar 3

Daun patran adalah bentuk global yang
terdapat pada motif ormamen, yang bertujuan
untuk memudahkan dalam memberi hiasan
pada bentuk daun (Soepratno, 2007
13). Bentuk ini sangat membantu dalam

dan porsikan
bentuk ornamen yang dibuat

Gambar 4

Pecahan Cawen adalah pecahan garis yang
nantinya dipahatkan berupa garis pada daun,
kemana arah ukiran daun tersebut menjalar.
Cawen memerikan penegasan bahwa ada
beberapa motif yang saling tumpang tindih,

dalam pahatan lebih mudah membuatanya.

Gambar 5

Benang adalah pelepah yang berupa garis
yang berguna untuk menebalkan bentuk
ikal, sehingga lebih kuat. Bentuk benang
ini merupakan penyanggah dari beban ikal
yang diatasnya akan ditambah beberapa
motif untuk kelengkapan dari ornamen
majapahit.
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oleh keturunan generasi raja, supaya tahn api yang telah dilakukan
dan dipraktekkan oleh seorang raja. Hal ini yang banyak ditanambkan
pada simbol-simbol omamen majapahit sehig carn untuk
menularkan kebajikan-kebajikan yang telah dilakukan oleh scorng
raja. Banyaknya simbol yang ditampilkan pada ornamen majapahit
memberikan argumentasi
puncak kejayaannya di
1389).

Kebesaran kerajaan ditunjang oleh pertanian sudah teratur
perdagangan lancar dan maju, memiliki armada angkutan laut yang kuat
serta dipimpin oleh Hayam Wuruk dengan patih Gajah Mada. Di bawah
patih Gajah Mada Majapahit banyak menaklukkan daerah lain, Dengan
semangat persatuan yang dimilikinya, dan membuatkan Sumpah Palapa
yang berbunyi “la tidak akan makan buah pulapa sebelum berhasil
™, (M Sudarmo, 1983:44),

Mpu Prapanca dalam bukunya Negara Kertagama menceritakan
fentang zaman gem n di masa Hayam Wurak dan juga
silsilah raja s y sajah Mada disusun oleh
Hayam Wuruk di tahun 1389 dan kerajaan Majapahit mulai mengalami
kemunduran. Karakter dari penguasa majapahitlah diambil simbol
simbal untuk diterapkan pada ornamen majapahit. Motif omamen yang
kecil dan besar yang mengelilingi motif omamen yang ukuran besar
dan lebih dominan, memberikan banyangan bahwa kerajann majapahit
telah mampu menaklukkan kepulavan Nusantara bahkan keluar negeri.
Hal ini di terapkan dengan motif-motif garis, cawian dan lipatan
daun yang berancka ragam. Secara keseluruhan ormamen majapahit
terjadi kekompakan dan memberikan fitik fokus dari kekuasaan pada
Zamannya,

Dalam perjalanannya menuju ke Bali, banyak mongalami
perubahan secara pelan-pelan, sampai akhimya di Bali. Perubahan itu
dipengaruhi oleh kekunsaan raja di masing-masing dacrah, Sehingga

ter ornamen majapahit berbeda. Walaupun demikian dacrah-
daerah Kekuasaan majapahit, tetap memperliatkan Karakter tunduk
Pada kekuasaan majapahit. Seperti misalnya Ornamen pajajaran dimana
bentuk dan karakternya tetap menampilkan bentuk karakter majapahit,
1pi bagian jambul/cula dirub: i dengan kacakter raja pajaj
amen mataram juga demikian, namun ada unsur sedikit
fapi secara halus, untuk hindari terjadinya

karakter

abwa kerajaan majapahit ini mencapai
s pemerintahan Raja Hayam Wurok (1350
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Gambar 6
Trubusan atau Tunas adalah bakal pucuk
yang tumbuh dibagian daun pokok
(Soepratno, 2007: 14). Baik ditengah-tengah
pangkal bagian bawah daun pokok. Juga
di atas pokok dengan bentuk daun sedang
dan kecil, untuk memberikan nuasan dalam
keragaman omamen majapah

Gambar 7
Angkup adalah bentuk daun yang selalu
menelungkup melipat pada punggung

kesan kuat pada bentuk benang, Sehingga
kokoh dan kuat dan tidak menimbulkan
kekosongan pada angkupnya.

Gambar-8 2

Simbar adalsh bentuk daun-yang tumbuh
pada daun pokok dan menghias bagian
depan daun pokok. Motif ini dibuat untuk
membedakan dari  beberapa  ornamen
yang ada di daerah Jawa. Slain itu untuk
mcmbelrikan kesan menyangkap dari benang
yang diatasnya, Sehingga tidak patah.

Gambar 9

Endong adalah daun yang tumbuh
pada bagian belakang daun iokok. Tni
mcnfpakm gaya tarik untuk memberikan
keseimbangan dalam  bentuk pecahan
cawen dan benang, Sehingga terjadi
kes.elmbangm dalam bentuk omamen
majapahit.

o .
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ornamen Madura, tidak mengambil simbol yang ada, namun hanya
mengambil medalion dari cap majapahit, pada bentuk karakter bunga
dan buahnya, " A
Masuknya budaya majapahit di lingkungan kerajaan Bﬂl‘v_ Juga
mengalami perubahan. Dimana omamen majapahit beberapa bagianya
dikurangi dan ditambah dalam penerapannya oleh para kriyawan yang
ada dilingkungan kerajaan Bali, Omamen majapahit di Bali, tidak
semuanya diambil, hanya bagian induk pokok daun yang diadopsi,
dan distilir lagi, supaya antara karakter majapahit dan Karakter Bali
menyatu. Bentuknya menampilkan karakter yang lebih lues dan tidak
kaku, tapi dalam pahatannya sedikit kaku pada bagian pinggiran

Gaya Ornamen Majapahir,., (! Gusty Agung Jaya CK)

il Gambar 10

Cula adaluh bentuk daun so
menyerupai  jengger  ayam
manhkota yang didepan dari daun pokc,
cula ini diberikan untuk membedakan cul
yang lain, supaya mudah mengingat dan
membedakannya,

perti yang
sebagai

Gambar 11

Jambul adalah sama denga cula tapi yang
model seperti ini khusus ada pada ornamen
majapahit. Jambul ini berjumiah tiga yang
terdiri bentuk kecil sedang dan besar,
selain itu diatasnya ada sunggar untuk
Ppenyempurnaan jambul tersebut.

telinga babi yang dibakar oleh bara.

Gambar 13

Bentuk  bunga dan buah yang dibuat
menjadi satu dalam sebuah ikal. Bunga
berupa beberapa cul yang dipanjangkan
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g::::::l' omamen  majapahit setelah
disatukan  menjadi sebuavh‘ motif
(Soepratno, 2007: 21)- Komposisi, proprsi,
Keseimbangan . titik fokus, pers'epkm,
menghasilkan karya yang hm"moms dan
dimanis, yang telah dipahaml.oleh para
Kriyawan pada zaman majapahit.

KARAKTER ORNAMEN MAJAPAHIT

Karakter omamen majapahit sangat lembut dan penuh warna,
dimana motif satu dengan yang lain saling melengkapi, seperti
t bat dengan pohon yang saling melengkapi
untuk sama-sama menikmati indahanya sinar matahari, itu juga yang
terjadi pada ornamen majapahit. Sejak diterapkannya motif ornamen
majapahit pada kelompok Candi dieng, yang merupakan peninggalan
majapahit, yang sampai sekarang kita wariskan. B
Ornamen majapahit yang- dipahatkan pada - candi dieng,
karakternya sangat kental sekali, dengan semangat perjuangan untuk
ik ke k-moyang. Berupa Kompul
candi dengan berbagai atribut yang memberikan keagungan kepada
para leluhurnya. Karakter ornamen majapahit dalam penerapannya
di bagian dinding candi, sangat artistik dengan ornamen pokok yang
besar dan dihias dengan bentuk motif yang kecil dan sedang, sehingga
secara satu-kesatuan yang sangat untuh, sebagai karakter bahwa: raja
yang berkuasa disenangi dan dikagumi oleh rakyatnya. Hal ini sangat
manusiawi, bila tidak ada raja sebagai penguasa tidak ada artinya, tanpa
adanya rakyat sebagai pendukung yang membuat kerajaan tetap jaya.
Selain itu motif ornamen lainya adalah diantara daun pokok
terdapat daun yang melipat pada garis punggung, sebagai Karakier

dan ip:
bentuk kelopak bunga, dan buah adalah
bentuk bulat dengan diberi titik ditengahnya
sebagai ciri buah.

Gambarl2

Sunggar sama dengan cula dan jambul yang
terletak di depan daun pokok. Sunggar
seperti ini hanya ada di Bali, hal ini sangat
berbeda dari derah Jawa, di Bali namanya
kuping guling yang diambil dari stiliran

Gaya Ornamen Majapahir... (1 Gustu Agung Ja ya CK)

buah kuping guling yang berarti pada saat ity ada tiga
yang beristana di tiga tempat yaitu, di pura desa, pura p
dalem.
Sebelumnya di Bali apa yang ada dipura, baik ity baha
yang dipergunakan ornamen dan lainnya, tidak be ru d
diterapkan pada bangunan rumah, bisa berakibat, suasana dilingkungan
rumah auranya tidak baik. Seperti di dacrah desa Kapal Badung, sampa:
ekarang takut batu merah untuk membangun
rumah tempat tinggal, karena pernah kejadian beberapa orang mencoba
menggunakan batu merah untuk membangun rumah dan banyak hal gais
yang. lexjs:ii, seisi rumah sakit keras, setelah diganti rumah itu damai
i (

kukus

eh dan p

omamennya, Walaupun demikian karakter keras yang
sangat menunjang dengan suasana dan lingkungan dimana ormamen itu
berkembang, khususnya dacrah Buleleng merupakan daerah yang kuat
dan dipercaya bahwa; untuk menguasai Bali, harus bagian punggung
Bali (Buleleng) yang harus ditundukkan. Walaupun demikian sejarah
membuktikan bahwa: Bulcleng adalah daerah yang sering dijajah
terlebih dahulu sebelum daerah lainnya yang ada di Bali (M Sudarmo.
1983: 130). - o
Didaerah Bulel japahi i
yang sangat pesat, dimana para kriyawan menerapkan ornamen pada
bangunan dilingkungan kerajaan dan di masyarakat dikembangkan
ingkungan kerajaan Buleleng sampai
I a dilihat secara detail, oamen majapahit
telah mengalami dekontruksi, yang sekarang sering disebut dengan
patra punggel. Patra punggel adalah hasil copotan beberapa ornamen
yang ada pada :mame: majapahit, yang diambil pokok daunya saja,
Jjuga namanya diganti dengan beberapa nama sesuai eadnx)
daerah lingkungan di Bali, SR E
Hal ini dilakukan untuk mempermudah  mengi,
engingat dan
mcmw.dah.kan dalam penerapannya pada bangunan pnli %‘ian!ara
eperti: | copotan yang dikat menjadi
satu seperti mengikat sebuah sapu lidi, Sehingga !lyl:::ﬁndnhkanl : m:)]:::
u;embeberkmnya. 2. Tkal adalah berup? motif yang melingkar seperti
:v:::pm a1au wjung tumbuhan paku, dipinggir ikal ini ditambah motif
cula, dengan cawen yang terdiri dari tiga garis 1ro
simbol bhur, bhuah dan swah. Di m'.'.ia i‘.’;’ﬁ;"..?b:'hd""

 jambul/
bangkan
dengan tiga
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Rai Pawana,12 Mei 2014). 3. Batu poh/biji
mangga adalah simbol kemakmuran yang mana biji mangga gampang
ditanam dan cepat menghasilkan. Bentuk ini hasil stiliran dari omamen
majapahit yang diambil pokok daunya. 4. Ampas nangka/pembungkus
isi dan biji nangka, yang mana di ambil sebagai simbol kekuatan untuk
tetap mempertahankan kebudayaan Bali. Diantara lapisan ampas nangka
ada tunas baru yang akan meneruskan dan memperkuatan seni budaya
Bali melalui generasi muda sebagai penerus untuk tetap melestarik
budaya Bali. Inilah yang dipaparkan sccara simbol dan makna &
omamen Bali, hasil stiliran dari ornamen majapahit

Gambar 15

Inilah contoh patra punggel merupakan
stiliran/gubahan dari omamen majapahit,
yang dibuat lebih artistk  dalam
penampilannya, jika diperhatikan sudah
lepas dari bentuk-bentuk yang mendekati
dari tambuhan aslinya seperti omamen
majapahit. Disilah bisa diambil Kesimpulan
bahwa orang Bali dalam berkarya selalu
mendahulukan nilai estetik  Ketimbang
menjiplak apa yang ditawarkan. Oleh sobab
itu patra punggel di Bali berbeda-beda
disetiap daerah yang ada di Rali, walaupun
bentuknya Sama fapi cara penerapannya
sangat berbeda dan mempunyal oiri Khas
dimasing-masing dacrah yang ada di Bali
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penga raja terhadap rakyatnya, Adanya cula yang mempunyai
Jjambul agak keatas, memberikan karakter yang u.guni segbagai zngim
tinggi dari_ilmu pengetahuan sang raja, sehingga bentuk dibuat
menyerupai permata yang bersinar sebagai pencerahan sang raja.
Sclain itu karakter munculnya tunas muda pada ornamen majapa-hil
memberikan inspirasi bahwa ilmu kepemi pinan raja harus di
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Gambar 16

Disamping Ini adalah salah satu pura yang
berada di daerah buleleng di desa menyali.
Karakter omamen majapahit masih kental
terasa. Secara keseluruhan ornamennya
sangat klasik dan memberikan aura magis
dalam setiap karakter ornamennya. Dari
bawah sampai atap candi kurung ini,
sangat agung dan megah yang membawa
penikmat seni terasa bernostalgia kejaman
sebelumnya, Dengan diberinya sentuhan
relief Bhutasiwu yang merupakan cirikhas
Bali, menambah keangkerannya, sampai
merinding bulu kuduk rasanya, benar-benar
luar biasa.

Makaa Tanda Penanda Ornamen Majapahit

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari dan mengkaji tanda
dalam kehidupan manusia. Ini terbukti segala sesuatu yang hadir dalam
kehidupan manusia sebagai tanda, sudah scharusnya_diberi makna
(Ridwan d!(k, 2009: 242). Berbicara tentang masalah semiotika maka
secara garis besar, pandangan sejumlah ilmuan tentang tanda dapat
dl:gnlongl'ﬂn‘ menjadi dua, yaitu pandangan penanda dan petanda

ngan tanda-tanda baru (trik . i

dari semiotika struktural dan semiotika Ppragmatis (Kmh; ‘ll::: dll:)lg;(
189). Para strukturalis, merujuk pada Ferdinand der Sausssure ’(dalam
 melihat tanda merupakan pertemuan antara bentuk

fnda i ptands i) ok e 8.
yong ek o kit it g s
makna tidak bersifat pribadi ap et =
e et e g
sesuatu yang ada dalam Kognisi mamyers (mmms:?;;m%& i
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Proses hubungan keduanya inilah disebut semiosis tanda.
Dilanjutkan dengan proses selanjutnya disebut interpretant (proses
penafsiran), karena sifatnya yang mengaitkan tiga segi, yakni
representamen, objek, dan interpretan dalam suatu proses semiosis
makna dan teori semiotika ini disebut trikomis. Semiotika pada
prinsipnya adaiah sebuah disiplin yang mempelajari segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk berdusta. Artinya, antara yang dikatakan
atau yang ditulis tidak sesuai dengan realitas sesungguhnya, terdapat
hubungan yang tidak simetris antara tanda dan realitas. Dalam
terminologi semiotika terdapat jurang yang dalam antara sebuah tanda
(sign) dan referensinya realitas (referent). Konsep (concept), isi makna

) dari apa yang dibicarakan ditulis tidak sesuai dengan realitas
yang dituliskan (Muzir, 2009: 19).

Baudrillard membuat semiosis antara modemisme dengan
posmodernisme. Di dalam setiap ungkapan karyanya, dia memberikan
suatu formula diasumsikan bersifat universal, bahwa setiap obyek
mempunyai satu pertanda atau makna yang bersifat determinan dan
objektif, yakni fungsi. i beraneka ragamnya bentuk,
elemen, ki h kata p inasi pada akhimya
akan bermuara pada makna tunggal, yaitu fungsi (Sachari dkk, 1987:
101). Relasi pertanda simulasi dari berbagai zaman dapat dibedakan
menjadi tiga zaman relasi pertanda yang berbeda, seperti terlihat di
bawah ini.1. Zaman Klasik/pramodernisme mempunyai prinsip, yaitu
Jorm follows meaning, yang di dalamnya bentuk (penanda) selalu
bermuara pada makna-makna ideologis atau spiritual yang telah
tersirat, 2. Zaman modernisme mempunyai prinsip, yaitu form follows
fuction, yang didalamnya setiap ungkapan bentuk .(penfmdx), pa_da
akhimya menyadarkan maknanya pada aspek f?ng§| r:lnn satu objek
(object). 3. Zaman posmodernisme mempunyai prinsip, yaitu: form
Jollows fun, yang di dalamnya setiap ungkapan bentuk baru (pertanda),

bukan makna-makna ideologi yang dicari, melainkan kegairahan dalam
bermain dengan penanda (Baudrillard dalam Piliang,, ?003: 163). :
Pemak makanyang di leh pemik ‘danfllsofdml.as.
maka makna yang terkandung dalam omamen majapahit san!;al!ah
luas, dalam arti simbolnya diambil dari makna-makna yang ada dialam.
1. Makna Pokok daun adalah manusia diharapkan memp:myal pisik
yang kuat untuk p hid ini, dimana | ik
duniawi yang membebani kehidupan ini, supay2 pisik dan rohani kita
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seorang guru yang dimana dalam meniru omamen scbelumaya, telah
bergeser dari cara Seniman itu dalam, pencrapannya. schingga Seniman
yang meniru beatuk ornamen gurunya. Hal ini tidak seratus persen
dapat ditangkap oleh seniman yang belajer, sekali lagi mengalamin
peleburan, sehingga bentuk yang dihasilkan akan lebih jauh dari aslinya,
kadang-kadang akan mewakili seniman yang belajar omamen, sesuai
karakter senimannya. Hal ini akan menjadikan penuh berzgmnya
Bentuk-bentuk omamen yang dihasilkan. Deri hasil '
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kuat, seperti e bat yang kuat han beban yang
dibawanya, 2. Makna ikal adalah supaya manusia bisa menentukan
arah pikiranya kedepan. secara akal dan logika yang benar, sebab tanpa
arah yang benar, bisa terjadi hidup ini tidak berarti dan hasilnyapun
sia-sia (Nala dan Wiratmadja. 1997:13). Disinilah diharapkan tetap
berpikir jernih sesui dengan ajaran-ajaran agama. 3. Makna patran
adalah bentuk-bentuk simbol dari ajaran agama seperti bentuk segi
empat adalah simbol kekuatan alam semesta yang dikuasai oleh sifat-
sifat kedewatan dengan bentuk patung dewa-dewi sebagai penjaga arah
mata angin (Nala dan Wiratmadja. 1997:18). -
Supaya dunia tetap tenang dan damai, simbol segitiga adalah
adanya kekuatan yang mempengaruhi manusia akibat adanya tiga
kekuatan yaitu Alam bawah, alam tengah dan alam atas, disini manusia
diharapkan bias i kan ketiga kekuatan ini, supaya dapat
menarik inti dari kebaikan untuk menuju yang satu atau tunggal.
Bentuk li adalah dengan kan sifat dari segi empat,
segi tiga dan akhirnya bias mencapai kebahagian yaitu nol. Nol berarti
semua keinginan telah tercapai dan secara otomatis bisa menyatu pada
yang tunggal. Simbol-simbol ini kerap kali dijumpai pada bentuk-
bentuk ornamen majapahit, baik sécara global maupun’ dalam bentuk
yang kecil. 4. Pecahan Cawen atau Benang adalah makna dari garis
keturunan, atau garis kebajikan yang harus di pakai sebagai jalan
hidup untuk mencapai kebahagian. Makanya dalam setiap pahatan
yang menggambarkan pecahan cawen dan benang selalu di tegaskan
untuk mengingatkan kepada kebajikan yang harus dilakukan dalam
menempuh hidup ini (Nala dan Wiratmadja. 1997:20).
5. Trubusan atau Tunas mengadung makna bahwa a;
diperbuatan dialam ini, akan menerima hasil dari buah b
ini sangat ditekankan makin banyak perby e bl
yak perbuatan baik yang dilakukan,
akan banyak tumbuh 8 i 4
1y tunas-tunas kebaikan yang akan memberik:
pencerahan kepada semua mahluk di dunia ini. 6. A e
makna dari kekuatan il (R e
L otustan tmu pengetahuan yang kita miliki, untuk
mengarungi dunia kehidupan ini. Makin tin, i ilm s
lebih banyak hambatan yang dapat dipecahgkgan da‘;a}r/nankge :’:mh’ a.lfan
o Sz idupan ini,
Jika sedikit ilmu pengetahuan, maka hambatan akan susah dipegahkmA

i sejauhmana kaca

pa yang telah
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KESIMPULAN

Ornamen majapahit merupakan bentuk dari masyarakat yang
diberikan kepada yang agung, sebagai suatu perscmbahan yang adi
luhung, untuk kemakmuran masyarakat pendukungnya, dimana pada
waktu itu hanya dengan inilah yang dapat dipersembahkan kepada
“Tuhan, sebagai rasa bakti dan syukur atas segala yang telah diterima
untuk kebahagian umat manusia yang hidap didunia ini. Omamen
‘majapahit yang diterapkan pada bangunan suci di Bali, Sangat banyak

lan

dilapangan membuktikan bahwa: omamen majapahit sudah sedikit
yang. hal ini akibat
dikalangan masyarakat pendukung seni budaya tersebut
Dengan demikian omamcn majapshit peninggalan nenek-
moyang kita. akan tetap lestari, apabila para Seniman, pemerintzh
dan masyarakat pendukung kescnian tersebut tetap melestarikan dan
dengan senang hati, tanpa adany untuk merubah,
membongkar dan merusak, hasil peninggalan tersebut, niscaya karya

yang terjadi

adi hulung peninggalan itu akan tetap lestari dan bisa dinikmati olch
anak cucy itz dimasa yang akan datang.
Gambar 17
~ Pura yang berada di desa Sawan ini,

masih utuh keberadaannya, dan dirawat
secara berkala, supaya tetap asri. sclain
itu dibagian depan Candi kurung ini,
ditambah hiasan sesuai dengan bentuk
dan karakter dari omamen majapajit
dibelakangnya. Sehingga kelihat indah dan
menambah keagungan dari Candi kurung
tersebut. Untuk membedakannya seniman
menggunakan bahan dari bias meleia, yang
banyak dihasilkan dari pantai disckitar

= Buleleng. Omamen yang dm'npkv an
scsuai dengan karakier Scniman yang
mengerjakannya
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jaran-ajaran kebajikan, d
bagi semua umatnya. i
Banyaknya peninggalan-peninggalan di Bali berupa ornamen-
omamen yang terapkan pada bangunan di Bali, yang berupa bangunan
bale kulkul, gapura, bangunan pura baik besar maupun kecil yang
tersebar di daerah Bali, tolah mengalami penyusutan secara berkala,
lu! ini sangat membahayakan, dimana bale kulkul dan lainnya, yang
berumur kan di diganti d b an;
lebih modern, dalam perencanaanya tidak cocok Karena kelinggynlai
zaman, Bila ini dibiarkan terus-menerus berakibat hilangnya budaya
lokal. Disinilah perlu kiranya para pemimpin, pemerintah, masyarakat
penikmat dan masyarakat pendukung bangunan itu, ikut melestarikan
secara sukarcla dan dalam hati yang paling dalam, untuk tetap
mempertahankan, melestarikan dari tangan-tangan jahil yang ingin
merusak bangunan itu baik sengaja maupun tidak sengaja. Supaya di
kelak kemudian hari masih dapat dinikmati olch anak cucu kita sebagai
penerus bangsn Bgi para peneliti, Seniman dan masyarakat akademik
ikut dengan cara i ikan objek seni budaya,

pariwisata, juga memberikan apresiasi secara luas kepada masyarakat
untuk tetap mempertahankan seni budaya yang ada dilingkungan
masyarakat masing-masing. P
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dari masing-masing manusia, sehingga pengalaman perlu ditingkatkan
untuk memudahan dalam pemecahan masalah nantinya. 8. Bunga dan
Buah merupak makna dari hasil-hasil perbuatan, yang nantinya akan
menghasilkan keturunan yang baik sesuai dengan harapan induk dari
perbuatan ini. Hal ini sangat ditekankan sehingga simbol ini banyak
sekali dibuat sebagai usaha yang baik akan menghasilkan yang baik
pula (Nala dan Wiratmadja. 1997:80).
Jadi secara keseluruhan bentuk ormamen majapahit ini
berikan kita pada yang bisa manusia kearah
yang lebih baik. Jika Diamati secara mendetail semua simbol dan
makna pada omamen Majapahit adalah perwujudkan manusia, yang
mana disetiap langkah harus tetap berpikiran baik dan benar untuk
mencapai kebahagiaan, di dunia dan akhirat. Bentuk-bentuk itu akan
selalu dipahat secara berulang-ulang baik kecil maupun besar, supaya
manusia memahami apa tujuan dari hidup didunia. Dengan belajar
memahami dari simbol-simbol dan makna yang dipahatan dalam bentuk
ornamen, manusia dapat berJalan di jalan yang benar, dan bagi yang
sudah berpengalaman supaya tetap menularkan apa yang telah didapat
dan apa yang telah dipelajari untuk generasi muda, sehingga kebaikan
itu tetap bertahan sampai pada generasi berikutnya.

Peninggalan jejak Sejarah Ornamen Majapahit di Bali
Peninggalan jejak sejarah, merupakan upaya supaya generasi-
generasi berikutnya mengenal perjalanan dan perjuangan panjang
nenek moyang terdahulu, dan supaya kita bisa menghargai masa depan,
p lan jejak sejarah pakan kejadian yang terjadi pada masa
lampau yang disusun kan peninggal i berbagai
peristiwa. Peninggalan-peninggalan itu disebut sumber sejarah.
Pemahaman fungsi sejarah sebagai media informasi dan
media p laj akan perk arti penting makna
benda-benda peninggalan sejarah  bagi pemahaman jati  diri.
Secara teori dan filosofis, pemahaman secara baik akan hal-hal
tersebut, akan menjadi motivasi untuk meningkatkan etos kerja atau
dalam jalani i Hal itu kan faktor dasar
sekaligus potensi yang penting artinya bagi pemerintah daerah dalam
melaksanakan pembangunan daerah.
Sejarah sebagai kisah (History as Narrative) sejarah merupakan
rangkaian cerita berupa narasi yang disusun berdasar memori (ingatan),

95

Gaya Omamen Majapahir... (1 Gustu Agung Jaya CK)

Gelebet, I Nyoman, dkk. 1981-1982. Arsitektur Tradisionai Daerah

Bali. Denpasar: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah

Nala dan Wiratmadja. 1997. Murddha Agama IHindu. Denpasar: Upada

Sastra
M. Sudarmo. 1983. Sejarah Seni Rupa Indonesia 1. Dari zaman

prasejarah sampai dengan zaman pengaruh Hindu, Jakarta.
Departemen Pendidikan dan K ebudayaan.

Muzir, Ridwan dkk. 2009. Membongkar Teori Dekonstruksi Jacques

Derrida (terjemahan). Yogyakarta: AR-Ruzz Media.

Sakri, Adjat. 1987. Wocius Wong, Beberapa Asas Menggambar

Effhar,

Tafsir Cultural Stuch
Matinya Makna. Yogayakarta:Jalasutra.

RUPA VOLUME 13 NO.1 SEPTEMBER 2014

adian atau peristiwa yang
arah sebagai ilmu ( History
h tentang peristiw:

kesan, atau tafsiran manusia terhadap kej:
terjadi atau berlangsung di masa lampau. Sj
as Science) sejarah susunan penge
dan cerita yang terjadi di dalam masyarakat pada masa lampau yang
disusun secara sistematis dan metodis didasarkan asas-asas, meed“f
(dan metode secara teknik ilmiah yang diakui oleh pakar scjarah.
Sejarah sebagi sebuah disiplin ilmu.

[o} K i

indah

bagian dari sebuah bangunan atau obyek. Ornamen arsitektural dapat
diukir dari batu, kayu atau logam mulia, dibentuk dengan plester atau
tanah liat, atau terkesan ke permukaan sebagai ornamen (crapan; dalam
seni terapan lainnya, bahan baku obyek, atau yang hfrbeda d?pz(

untuk arsitektur dan seni terapan, termasuk tembikar, mebel, logam.
Dalam tekstil, kertas dinding dan benda-benda lain di mana hiasan
mungkin jadi pembenaran utama keberadaannya, pola istilah atau
desain lebih mungkin untuk digunakan (Susanto,1984:13).
Peninggalan jejak sejarah omamen majapahit, yang kental
terasa di daerah buleleng, dimana omnamen yang dipahatkan pada
bangunan pura, masih dominan karakter ornamen majabahit ‘walaupun
demikian, bentuk-bentuk ornamen Bali juga diterapkan, namun tidak
diareal ormamen majapahit, tapi disekitanya yang kiranya cocok untuk
menambah keindahan. Seperti tampak pada sebuah candi kurung
yang diperbaharui hanya bagian depannya saja, supaya lebih menarik
dan indah. Omamen itu berupa ornamen Bali yang dibuat dengan
menggunakan bahan bias melela, yang mana bahan ini sedang laris
di pasaran. Para Seniman yang mengerjakan ini, sangat tahu bentul
omamen majapahit, sehingga sedikit tidaknya dimiribkan dengan
ormamen majapahit, namun tidak mengurangi nilai dan karakter dari
omamen Bali, sehingga sangat unik dan artistik sekali. Dalam bentuk
pahatan, omamen majapahit dibuat agak cekung kedalam dan Batasan
dan cawennya, dibuat sedalam mungkin, Sehingga bentuknya lebih
menonjol; Saking cekungnya, banyak bagian yang patah karena
kesenggol atau dimakan usia karena pengaruh hujan dan matahari.
Ornamen majapahit dalam perkembanganya, masih tampak
karakternya, walaupun dari scgi pencrapannya sudah banyak yang
berubah. Hal ini diakibatkan oleh kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Banyaknya seniman yang belajar omamen melalui
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